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ABSTRAK

Permukiman kumuh merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh
hampir semua kota=kota di Indenesia bahkan kota-kota besar.di negara berkembang
lainnya, termasuk kota atau kabupaten di Provinsi Riau. Provinsi Riau memiliki
permasalahan permukiman kumuh yang luasnya sebesar 1.179,72 hekiar (Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2015-2019) yang mencakup dua kota
dan sepuluh kabupaten, termasukTKabupaten ,Bengkalis. Kabupaten Bengkalis
memiliki luas permukiman kumuh sebesar 180,33 hektar yang mencakup 12 lokasi
di delapan kecamatan, salah satunya Kecamatan Bukit Batu di Kelurahan Sungai
Pakning. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kekumuhan, faktor-
faktor penyebab dan arahan penanganan permasalahannya di Kelurahan Sungai
Pakning, Kecamatan Bukit Batu.

Penelitian ini menggunakan data primer berupa observasi lapangan,
wawancara dan penyebaran kuesioner serta data sekunder. Metode penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif yang dianalisis menggunakan
skoring (pembobotan) sesuai dengan kriteria kumuh yang ditetapkan didalam
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan = Perumahan. Rakyat Nomor
02/PRT/M/2016 tentang Peningkatan Kualitas.Terhadap Perumahan Kumuh dan
Permukiman Kumuh dan dianalisis menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa permukiman di Kelurahan Sungai
Pakning termasuk dalam kategori kumuh ringan dengan total nilai 43, faktor-faktor
penyebab terjadinya permukiman-kumuhdi Kelurahan Sungai.Pakning disebabkan
oleh faktor ekonomi, faktor sosial budaya, faktor lahan dan faktor psikologis dan
arahan penanganan yaitu melakukan peremajaan dengan program-program
penataan lingkungan.

Kata Kunci : Permukiman Kumuh, Tingkat Kekumuhan, Kelurahan Sungai
Pakning.
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ABSTRACT

Slum settlement is one of problems occurred in most of cities in Indonesia,
even in big cities in other developing countries, including city or regency in Riau
Province. Riau Province has-slum settlement.at 1,179.72 hectare (according to
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2015-2019) that comprises two
cities and ten regencies, including Bengkalis Regency. The slum settlement area in
Bengkalis reaches 180.33 hectare that consists of 12 locations in 8 districts, one of
which is Bukit Batu District in Sungai:Pakming,Subdistrict. This research will study
level of slums, underlying causes, and handling approach to slum settlement in
Sungai Pakning Subdistrict, Bukit Batu District.

This research used primary data such as in-field observation, interview, and
questionnaires, and secondary data as well. The methods used here were qualitative
and quantitative methods which were further analysed by scoring method based on
slum settlement criteria according to Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor 02/PRT/M/2016 about Quality Improvement of Slum
and Slum Settlements and analysed by triangulation.

This research suggests that slum settlement in Sungai Pakning Subdistrict is
categorized into-mild level with total score of 43. The underlying causes of slum
settlement are considered coming.from economy, social-culture, land area, and
physiological factors, and handling approach to it is by applying environmental
structuring programs.

Keywords: Slum Settlement, Level of Slumness, Sungai Pakning Subdistrict
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Permukiman kumuh merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh
hampir semua kota-kota di Indonesia dan kota-kota besar di negara berkembang
lainnya. -Lingkungan permukiman kumuh digambarkan sebagal bagian yang
terabaikan dari lingkungan . perkotaan | kondisi kehidupan dan penghidupan
masyarakatnya sangat memprihatinkan, diantaranya ditunjukkan dengan kondisi
lingkungan hunian yang tidak layak huni, tingkat kepadatan penduduk yang tinggi,
sarana dan prasarana lingkungan yang tidak memenuhi syarat, tidak tersedianya
fasilitas pendidikan, kesehatan maupun sarana dan prasarana sosial budaya
kemasyarakatan'yang memadai (World Bank, 1999). Permukiman kumuh adalah
permukiman yang tidak layak huni karena ketidakteraturan bangunan, tingkat
kepadatan bangunan yang tinggi, dan kualitas bangunan serta.sarana dan prasarana
yang tidak memenuhi syarat. Perumahan kumuh adalah perumahan yang
mengalami penurunan kualitas fungsi sebagal tempat hunian (Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2011 Tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman).

Permukiman kumuh dapat diidentifikasi-berdasarkan ciri-ciri fisik bangunan
dan lingkungan permukiman maupun ciri-ciri sosial ekonomi dan budaya. Ciri-ciri
fisik bangunan dan lingkungan permukiman kumuh antara lain adalah tingginya
tingkat kepadatan penduduk, kepadatan bangunan cukup tinggi, tata letak yang
tidak teratur, sanitasi jelek serta kualitas bangunan yang jelek. Ciri lain permukiman
kumuh juga sering berasosiasi dengan kawasan industri, sekitar bantaran sungai,

sepanjang rel kereta api, serta sekitar daerah pusat kegiatan (Socki,1993 dalam



Rindarjono,2012). Ciri-ciri nonfisik permukiman kumuh ditandai dengan jenis
pekerjaan penghuninya yang sebagian besar bekerja di sector informal dengan
tingkat penghasilan yang rendah, dan jumlah anggota keluarga yang relative
banyak. Permukiman kumuh juga terkait dengan lamanya tinggal dipermukiman
serta pendidikan penghuninyayang rendah (Turner,1982 dalam Rindarjono,2012).
Faktor — faktor yang menyebabkan tumbuhnya di permukiman kumuh di daerah
perkotaan adalah faktor urbanisasi; faktor: lahan perkotaan, faktor prasarana dan
sarana, faktor sosial “ekonomi, faktor sosial budaya dan faktor tata ruang
(Rindrojono,2013). Permukiman kumuh terbagi atas tiga kategori adalah kumuh
berat, kumuh sedang dan kumuh ringan.

Kawasan bebas kumuh serta layak huni masih menjadi impian bagi banyak
penduduk di Indonesia. Begitupun bagi pemerintah Indonesia, sehingga melalui
RPJMN I11 2015-2019 Pemerintah Indonesia telah menetapkan target yang dinamai
dengan “Gerakan 100-0-1007.yattu pencapaian akses air minum 100%, mengurangi
kawasan kumuh hingga 0%, dan menyediakan akses sanitasi layak 100% untuk
masyarakat Indonesia di tahun 2019.

Oleh sebab itu, pentingnya penanganan permasalahan lingkungan salah
satunya adalah penanganan: permukimanskumuh ini sejalan dengan apa yang
ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 Tentang Perumahan dan
Kawasan Permukiman bahwa penataan perumahan dan permukiman bertujuan
untuk (1) memenuhi kebutuhan rumah sebagai salah satu kebutuhan dasar manusia
dalam rangka peningkatan dan pemerataan kesejahteraan manusia;(2) mewujudkan
perumahan dan permukiman yang layak dalam lingkungan yang sehat, aman serasi

dan teratur.



Berdasarkan data Warehouse Direktorat Cipta Karya tahun 2017, luas
kawasan kumuh di Indonesia 43.976,88 hektar dimana 32,32% kawasan kumuh
tidak terdefinisi, 27,26% terkategori ringan, 25,56% kategori sedang, dan 14.86%
dalam kategori berat.

Provinsi Riau merupakan.salah satu provinsi yang terletak dibagian tengah
Pulau Sumatra. Provinsi Riau memiliki luas 88.672.67 km?. Provinsi Riau terdiri
dari sepuluh kabupaten (Kabupaten, ‘Kampar,, Kabupaten Kepulauan Meranti,
Kabupaten Bengkalis, “Kabupaten Indragiri Hilir, KabupatenIndragiri Hulu,
Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten
Pelalawan, dan Kabupaten Kuantan Singingi) dan dua kota (Kota Pekanbaru dan
Kota Dumai), 166 kecamatan dan 246 kelurahan / desa. Jumlah penduduk di
Provinsi Riau pada tahun 2017 sebanyak 6.657.911 Jiwa yang tersebar di seluruh
kabupaten / kota yang ada di Provinsi Riau ( Provinsi Riau dalam angka 2017).
Provinsi Riau' ini memiliki permasalahan  lingkungan, ~salah satu adalah
permasalahan permukiman kumuh dimana luasan kawasan kumuh di Provinsi Riau
seluas 1.179,72 hektar dari dua Kota dan sepuluh Kabupaten, salah satu kabupaten
yang terdapat permukiman kumuh adalah Kabupaten Bengkalis (Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional' 2015-2019).

Kabupaten Bengkalis merupakan salah satu kabupaten yang terdapat di
Provinsi Riau yang memiliki luas wilayah sebesar 7.773,93 km? terdiri dari delapan
Kecamatan dengan jumlah penduduk sebanyak 551.683 jiwa pada tahun 2016 (
Kabupaten Bengkalis, dalam angka 2017). Kabupaten Bengkalis ini memiliki luas

permukiman kumuh sebesar 180,33 hektar dari delapan Kecamatan yang meliputi
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12 lokasi permukiman kumuh, salah satunya adalah Kecamatan Bukit Batu (SK
Bupati Bengkalis No. 341/KPTS/2014).
Kecamatan Bukit Batu merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di

Kabupaten Bengkalis yang memiliki luas wilayah sebesar 1.022 km? terdiri dari

gnya perhatian

tan Bukit Batu

ELE

Sungai Pakning
i hunian yang

, hal ini sangat

Ravnaty

ediaan prasarana

lingkungan sef 3 ita an ainase, tempat sampah

“Tingkat Kekumuhan di Kecamatan Bukit Batu, Kabupaten Bengkalis,
Provinsi Riau, Studi kasus : Permukiman Kumuh di Kelurahan Sungai

Pakning”.
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1.2. Rumusan Masalah
Kabupaten Bengkalis memiliki berbagai permasalahan-permasalahan yang
salah satu permasalahannya adalah permasalahan lingkungan permukiman kumuh.

Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Bengkalis Nomor 341/KPTS/2014,

dari delag Scame ¢ S : lah satunya

adalah

Kelurahan gai F ) - 1 Kelurahan Sungai

Pakning in :
dari pemer : urahan Sungai
Pakning ini be 3 :‘- Sy2 a 3 dengan kondisi
seperti itu. F ala o : . 2 gai Pakning ini
adalah permasala arana.dan pras a lingkungan se unian yang kondisi

rumah tidak seha : . hal ini sangat rentan

kotor. Selain itu permasalahan permukiman kumuh di Kelurahan Sungai Pakning
ini kondisi ekonomi sosial masyarakat yang rendahnya tingkat pendapatan dan
rendahnya tingkat pendidikan yang sulit mendapatkan pekerjaan yang layak pada

lingkungan permukiman kumuh.
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Untuk mengetahui tingkat kekumuhan pada permukiman kumuh di Kelurahan

Sungai Pakning,Kecamatan Bukit Batu Bengkalis.

Untuk menget ; 2k eha d ermukiman kumuh di

rekomendasi

permukiman

Pakning .
Bagi masyarakat, agar masyarakat tersebut mendapatkan kehidupan yang sehat

dan layak huni.
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1. Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah penelitian ini di Kelurahan Sungai Pakning,

Kecamatan Bukit Batu, Kabupaten Bengkalis.

merupak

persegi d : g.terdiri dari satu

Kelurahan

permukima

Keputusan E Sungai Pakning

ini memiliki rikut ini peta-peta

lokasi penelit
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1.5.2. Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup materi dari penelitian ini adalah mengenai tingkat

permukiman kumuh di Kelurahan Sungai Pakning, Kecamatan Bukit Batu yang

mor 341/KPTS/2014

AL

* 2N

- .

= -‘:“
t.

b

>

o)

@

QD

s

>

QD

5

N

=

QD

>

akses aman air min § a kebutuhan air minum.
d. Drainase Lingkungan dengan beberapa indikator yakni ketidakmampuan
mengalirkan limpasan air, ketidaktersediaan drainase, ketidakterhubungan

dengan system drainase perkotaan, tidak terpeliharanya drainase dan

kualitas konstruksi drainase.

11
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e. Pengelolaan Air Limbah dengan beberapa indikator yakni system

pengelolaan air limbah tidak sesuai standar teknis dan prasarana dan sarana

pengelolaan air limbah tidak sesuai dengan persyaratan teknis.

idaktersediaan

arana  proteksi

berdasarkan tingkat kepadatan penduduk merupakan bagian dari indikator
kekumuhan.
Untuk mengenai faktor-faktor penyebab terjadinya permukiman kumuh di
Kelurahan Sungai Pakning ini meliputi faktor ekonomi, faktor sosial budaya, faktor
lahan dan faktor psikologis serta merekomendasi perencanaan yang tepat sehingga

dapat meningkatkan kualitas permukiman yang baik dan sehat.

12



1.6.Kerangka Berpikir
Latar Belakang

Rumusan Masalah

Tujuan

Permukiman kumuh merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh hampir semua kota-kota di Indonesia bahkan kota-kota besar
di Negara berkembang lainnya. Lingkungan permukiman kumuh digambarkan sebagai bagian yang terabaikan dari lingkungan
perkotaan dimana kondisi kehidupan dan penghidupan masyarakatnya sangat memprihatinkan, yang diantaranya ditunjukkan
dengan kondisi lingkungan hunian yang tidak layak huni, tingkat kepadatan penduduk yang tinggi, sarana dan prasarana lingkungan
yang tidak memenuhi syarat, tidak tersedianya fasilitas pendidikan, kesehatan maupun sarana dan prasarana sosial budaya
kemasyarakatan yang memadai (World Bank, 1999).

v

Permasalahan permukiman kumuh di Kelurahan Sungai Pakning, Kecamatan Bukit Batu ini adalah permasalahan
sarana dan prasarana lingkungan seperti hunian yang kondisi rumah tidak sehat, jarak antar rumah terlalu berdekatan,
hal-ini sangat rentan terhadap kebakaran dan permasalahan kurangnya ketersediaan prasarana lingkungan seperti air
bersih, sanitasi, jalan ligkungan, drainase, tempat sampah yang kondisinya masih minim yang menyebabkan
lingkungan permukiman tampak kotor. Selain itu permasalahan permukiman kumuh di Kelurahan Sungai Pakning ini
pada kondisi ekonomi sosial masyarakat yang rendahnya tingkat pendapatan dan rendahnya tingkat pendidikan yang
sulit mendapatkan pekerjaan yang layak pada lingkungan permukiman kumuh.

v v v

Untuk mengetahui tingkat
kekumuhan pada permukiman
kumuh Kecamatan Bukit Batu
Bengkalis yaitu Kelurahan Sungai
Pakning.

v

Untuk mengetahui faktor-faktor
penyebab terjadinya permukiman
kumuh di Kelurahan Sungai
Pakning, Kecamatan Bukit Batu.

v

Untuk mengetahui arahan
penanganan permasalahan
permukiman kumuh di Kelurahan
Sungai Pakning, Kecamatan Bukit
Batu

Identifikasi tingkat kekumuhan dengan
Sumber Data| aspek:

1. Kondisi Fisik

2. Legalitas Tanah

3. Kependudukan

beberapa

Identifikasi faktor — faktor penyebab
terjadinya di permukiman kumuh.

v

Analisis Kuantitatif dan Analisis Skoring

Hasil Penelitian

\ 4
Analisis deskritif kualitatif

v

Merekomendasi
perencanaan untuk
permukiman kumuh

bentuk-bentuk

v

Analisis Triangulasi

A

Tingkat Kekumuhan dan Penanganan di Permukiman Kumuh Kecamatan Bukit Batu

(Kelurahan Sungai Pakning)

13
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Permukiman

2.1.1. Pengertian Perumahan

ebagai  kelompok

U lingkungan yang

Terdapat perbedaan pengertian antara pemukim, pemukiman dan
permukiman. Permukiman berasal dari kata pemukim. Dari asal katanya terdapat
tiga istilah penting dalam permukiman yang berbeda maknanya yaitu pemukim,

pemukiman dan permukiman (Muta’ali,2006).

14
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a. Pemukim
Pemukim adalah penghuni suatu tempat atau rumah. Pemukim memiliki arti
seseorang yang menghuni suatu tempat tinggal.

b. Pemukiman

Pemukiman _b a i kata im..c : iran -an. Secara ilmu

ti tindakan

emukimkan

Bahasa Ingc
suatu kumpulan ma : : dengan aspek-aspek

sosial, spirit

Permukiman didalam Kamus Tata Ruang terdiri dari tiga pengertian yaitu :
a. Bagian dari lingkungan hidup diluar kawasan lindung, baik berupa kawasan
perkotaan maupun kawasan perdesaan yang berfungsi sebagai lingkungan

tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung

perikehidupan dan penghidupan.

15
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b. Kawasan yang didominasi kawasan hunian dengan fungsi utama sebagai fungsi
tempat tinggal yang dilengkapi dengan prasarana, sarana lingkungan dan

tempat kerja yang memberikan pelayanan dan kesempatan kerja terbatas untuk

mendukung perikehidupan dan penghidupan sehingga fungsi permukiman

mencakup
digunakan ¢
bahwa per : _- | -_ '1;_ N te nggal tetapi juga
dalamnya né - asarans ang  kehidupan

penghuninya

The Americe blic Health As 0 / alam Rindarjono

keamanan dan/atau kecelakaan.

Menurut Pedoman Perencanaan Lingkungan Permukiman (1979) dalam
Muta’ali (2016), permukiman adalah suatu tempat rumah-rumah, tempat tinggal
penduduk atau salah satu sarana hunian yang erat kaitannya dengan kehidupan
masyarakat. Batasan tersebut mengacu pada kelompok rumah serta sarana hunian

atau fasilitas perumahan.

16
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Suatu status tanah yang digunakan dalam permukiman suatu yang wajib.
Sertifikat hak atas tanah berfungsi sebagai alat pembuktian yang kuat dalam
membuktikan kepemilikan hak dan tanah. Sertifikat menjamin secara hukum bahwa

orang yang tercantum dalam sertifikat hak atas kepemilikannya. Berdasarkan

Undang-undang F 13 G : aturan Dasar Pokok-

Masyarakat, menyangkut tentang partisipasi penduduk, aspek hukum, pola
kebudayaan, aspek social ekonomi dan kependudukan.
d. Wadah atau sarana kegiatan, menyangkut tentang perumahan, pelayanan

umum dan fasilitas umum.

e. Jaringan prasarana, menyangkut utilitas, transportasi dan komunikasi.

17
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2.1.4. Aspek-Aspek Dalam Penentuan Kawasan Permukiman
Suatu permukiman hendaknya mengikuti kriteria bagi permukiman yang
baik, dengan memenuhi hal-hal berikut ini (Silas,1990 dalam Syam 2017) :

1. Aspek fisik, meliputi :

a. Letak keberhasilan dan

dan prasarana

permukiman

bertetangga dan sebagainya.
d. Aspek budaya, yaitu aspek yang berkaitan dengan kehidupan adat istiadat,

kehidupan beragama dan kebiasaan bekerja.

18
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2.1.5. Faktor-Faktor Penentu Pengadaan Perumahan dan Permukiman
Faktor-faktor yang mempengaruhi upaya pengadaan perumahan dan
permukiman antara lain (Syam, 2017) :
1. Faktor Kebutuhan

ebutuhan berkaitan

menampung

digunakan usaha menamb

2. Faktor Minat

2.2. Permukiman Kumuh
2.2.1. Pengertian Permukiman Kumuh
Pada umumnya permukiman kumuh diwarnai oleh tingkat kepadatan

penduduk yang sangat tinggi, tingkat kepadatan hunian sangat tinggi, tingkat

19



kepadatan bangunan yang sangat tinggi, kualitas rumah sangat rendah, tidak
memadainya kondisi sarana dan prasarana dasarseperti halnya air bersih, jalan,
drainase, sanitasi, listrik, fasilitas pendidikan, ruang terbuka/rekreasi/sosial,
fasilitas pelayanan kesehatan,perbelanjaan dan sebagainya. Selain itu juga diwarnai
oleh tingkat pendapatan penghuninya yang.rendah, tingkat pendidikan dan
keterampilan yang sangat rendah, tingkat privasi keluarga yang rendah serta
kohesivitas komunitas yang rendahkarena:beragamnya norma sosial budaya yang
dianut.

Kumuh atau slum adalah permukiman atau perumahan orang-orang miskin
kota yang berpenduduk padat, terdapat di pinggir-pinggir jalan atau lorong-lorong
yang kotor dan merupakan bagian dari kota secara keseluruhan atau juga biasa
disebut dengan-wilayah pencomberan oleh Suparlan. Tetapi pada perincian ini
permukiman kumuh dianggap sebagai tempat anggota masyarakat kota yang
mayoritas berpenghasilan rendahdengan membentuk permukiman tempat tinggal
dalam kondisi minim.(Raharjo, 2005:147 dalam Syam,2017)

Charter Adam (1984) dalam Syam (2017) menamakan permukiman di
lingkungan kumuh sebagal kampung gembel dengan ciri bangunan liar di atas tanah
yang tidak sah. Menurut E.E. Bergel (1970) dalam Syam (2017) permukiman
kumuh disebutnya sebagai daerah slum yang bukan saja dari segi fisik tetapi juga
dari segi sosial. Soemadi (1990) dalam Syam (2017) menyatakan perkampungan
kumuh adalah bagian dari kota yang jorok, bangunan-bangunan yang tidak
memenuhi syarat dan kesehatan serta didiami oleh orang miskin dengan fasilitas
tempat pembuangan sampah, maupun fasilitas air bersih tidak memenuhi syarat

kesehatan.

20
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Menurut UU No. 1 Pasal 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan
Permukiman menyatakan bahwa Permukiman Kumuh adalah Permukiman tidak
layak huni karena ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang

tinggi, dan kualitas bangunan serta sarana dan prasarana yang tidak memenubhi

bangunan I da i s ana ” asarana yang

pelayanan sarana dan prasarana dasar. Selain itu, ketidakmampuan ekonomi bagi

masyarakat berpenghasilan rendah untuk membangun rumah yang layak huni

menambah permasalahan permukiman di daerah perkotaan (Rindrojono,2013).
Dalam menentukan prioritas tentang rumah, seseorang atau sebuah keluarga

yang berpendapatan sangat rendah cenderung meletakkan prioritas utama pada

lokasi rumah yang berdekatan dengan tempat yang memberikan kesempatan kerja.
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Tanpa kesempatan kerja, menopang kebutuhan sehari-hari sulit bagi mereka untuk
dapat mempertahankan hidupnya. Status kepemilikan rumah dan lahan menempati
prioritas kedua, sedangkan bentuk maupun kualitas rumah merupakan prioritas

terakhir. Yang terpenting tersedianya rumah untuk berlindung dan beristirahat

keterampilan ye ah ini sa s g gkat pedapatan
penduduk s s sumber daya
manusia.Di ukiman sangat

masing-masing

semakin tingginya jurang pemisah antara kaum kaya dan kaum miskin yang tidak
mampu untuk bersaing. Maka muncullah kejahatan sebagai jalan pintas untuk
mendapatkan keuntungan yang lebih cepat. Pencurian dan perampokkan
dipermudah lagi oleh tidak adanya sosialisasi dengan sikap acuh tak acuh sesama

masyakat yang bersifat individualistis. Dan sesama masyarakat saling tidak kenal

dan puas dengan kehidupan subsistem. Tetapi orang-orang miskin dikota mungkin
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tidak memiliki alternatif perkerjaan lain kecuali harus mencuri dan merampok
untuk mempertahankan kehidupan mereka.Kadang ada juga yang secara
terorganisir melakukan perampokkan dan pencurian dengan modus yang berbeda-
beda. Konflik sosial lain akibat tidak adanya lapangan pekerjaan yang dapat
menampung kaumsmigran adalah dengan melakukan pekerjaan sebagai pemulung
atau pekerjaan lain yang dapat mereka lakukan. Kota pun menjadi fokus dari
perubahan sosial yang mengisinkan: hadirnya . kegiatan-kegiatan personal yang
menyimpang. Tingkat Kejahatan, kenakalan remaja, dan Kegiatan menyimpang
lainnya menjadi cukup tinggi di daerah perkotaan. Jika sektor informal bisa
menampung tenaga kerja maka pemerintah kota tidak perlu membatasi mereka
untuk mencari penghidupan pada sektor informal ini.Karena pada kenyataannya
mereka tidak mampu untuk ditampung pada sektor formal karena keterbatasan-
keterbatasan yang ada pada masyarakat (Daldjoeni,1997 dalam Syam,2017).
Masyarakat merupakan hasil dari suatu perubahan budaya dan akumulasi
budaya. Masyarakat bukan sekedar jumlah penduduk saja melainkan sebagai suatu
sistem yang dibentuk dari hubungan antar mereka. Sehingga menampilkan suatu
realita tertentu yang mempunyai ciri-ciri tersendiri..Dimana dari hubungan antar
mereka ini terbentuk suatu” kumpulan manusia kemudian menghasilkan suatu
budaya. Jadi masyarakat merupakan sekumpulan orang yang hidup bersama dan
menghasilkan kebudayaan. Masyarakat dan kebudayaan sebenarnya merupakan
perwujudan dari perilaku manusia. Antara masyarakat dan kebudayaan dalam
kehidupan yang nyata, keduanya tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan sosial
bagaikan dua sisi mata uang. Tidak ada masyarakat yang tidak mempunyai

kebudayaan atau sebaliknya tidak ada kebudayaan tanpa masyarakat sebagai wadah
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dan pendukungnya (Wisadirana, 2005). Adat adalah kebiasaan-kebiasaan yang
berlangsung dan menjadi norma dalam masyarakat atau pola-pola perilaku dari
masyarakat disuatu daerah. Dalam adat istiadat terkandung serangkaian

nilai,pandangan hidup, kenyakinan dan aturan-aturan yang saling berkaitan

penyedian u : i re yang tergolong

ekonomi mamp Jaerab a3 asyarakat yang

berpenghasilan rendah. Meskipun kebutuhan akan lahan sangat mendesak, terutama
untuk pengadaan perumahan bagi masyarakat berpenghasilan rendah, usaha-usaha
positif dari pihak pemerintah di Negara-negara berkembang untuk mengatasi
masalah tersebut belum terlihat nyata. Para perencana kota, para pengambil

kebijakan di pemerintah daerah dan pemerintahan pusat biasanya tidak melihat

perlunya usaha pengadaan lahan untuk perumahan masyarakat berpenghasilan
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rendah. Mereka cenderung menolak kenyataan bahwa masyarakat berpenghasilan
rendah memerlukan lahan untuk kepentingan mereka (Babychen Mathew,2005
dalam Muta’ali,2006 ).
d. Faktor Psikologis

Dasar dari manusia adalah sebagai makhluk sosial sehingga manusia selalu
bersama-sama dengan orang lain dan muncullah suatu kelompok rumah yang
kemudian disebut sebagai permukiman;:Didalam permukiman tidak hanya sebagai
perlindungan tetapi juga sebagai tempat berlangsungnya proses sosialisasi. Proses
ini adalah suatu pembelajaran seorang individu diperkenalkan kepada nilai serta
adat yang ada didalam masyarakat. Dalam permukiman dapat terpenuhi segala
kebutuhan hidupnya. Kebutuhan Kkehidupan ‘manusia tidak hanya sekedar
kebutuhan fisik'saja tetapi juga kebutuhan psikis seperti kebutuhan rasa aman,
kebutuhan unruk aktualisasi diri dan juga kebutuhan kasih sayang sesama.

Kebutuhan psikelogi yang paling mendasaradalah kebutuhan perlindungan
atau rasa aman yang apabila kebutuhan dasar ini dirasakan tidak dapat terpenuhii
maka timbul rasa tidak betah. Kebutuhan rasa aman inilah sangat menonjol pada
para pemukim dipermukiman kumuh, walaupun. keadaan rumah yang tidak
permanen serta keadaan lingkungan yang jauh dart syarat kesehatan, mereka tetap
betah tinggal di permukiman kumuh karena adanya rasa aman dan saling
melindungi (Babychen Mathew,2005 dalam Muta’ali,2006 ). Allah SWT
mengingatkan bahwa besarnya nikmat rumah bagi manusia sebagaimana dalam

Surah An-Nahl ayat 80 :
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selimut, pakaian, penutup, permadani dan perhiasan, yang kalian nikmati hingga
waktu tertentu.

Menurut Kementrian Agama Republik Indonesia, ayat ini menjelaskan bahwa
nikmat-nikmat yang dianugerahkan Nya kepada manusia untuk dijadikan tanda
keesaan Nya. Allah SWT menganugerahkan rumah bagi manusia. Rumah-rumah

itu tidak hanya tempat tinggal atau berlindung dari hujan dan panas tetapi juga
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rumah itu menciptakan suasana aman damai dan tenteram serta menumbuhkan
kasih sayang dan rasa kesetiaan di antara penghuninya. Dari rumah tangga yang

baik, lahir manusia yang baik.

permukima

dengan me

kondisi jala

air limbah, k

sedikit pengaturan bentuk, besaran, perletakan, dan tampilan bangunan pada suatu
zona. Kondisi suatu permukiman yang memiliki bangunan teratur dan tidak teratur

dapat dilihat pada Gambar 2.1 dan Gambar 2.2
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b) Tingkat Kepadatan Bangunan yang Tinggi
Tingkat kepadatan bangunan yang tinggi yang tidak sesuai dengan ketentuan
rencana tata merupakan kondisi bangunan gedung pada perumahan dan

permukiman dengan:

Sumber : Crysta, 207
Gambar 2.1. Permukiman dengan Kondisi Bangunan Tidak Teratur
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Sumber : Crysta, 2017‘
Gambar 2.3. Kondisi Jalan yang Rusak
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c. Kondisi Drainase Lingkungan dengan faktor-faktor kriteria adalah
sebagai berikut :
a) Drainase lingkungan tidak mampu mengalirkan limpasan air hujan sehingga

menimbulkan genangan

b) Drainase ling an air hujan sehingga

S*Viananad 'gg'
2

Tidak dipelihara sehingga terjadi akumulasi limbah padat dan cair di

dalamnya merupakan kondisi dimana pemeliharaan saluran drainase tidak

dilaksanakan baik berupa: pemeliharaan rutin atau pemeliharaan berkala.
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f) Kualitas Konstruksi Drainase Lingkungan Buruk
Kualitas konstruksi drainase lingkungan buruk merupakan kondisi dimana
kualitas konstruksi drainase buruk, karena berupa galian tanah tanpa material

pelapis atau penutup atau telah terjadi kerusakan.

EWimm o

Sumber : Crysta, 2017
Gambar 2.4. Banjir akibat Ketidaktersediaan Drainase

d. Kondisi Penyediaan Air Minum dengan faktor-faktor kriteria adalah
sebagai berikut :

a) Ketidaktersediaan akses._aman air minum merupakan kondisi dimana
masyarakat tidak dapat mengakses air minum yang memiliki kualitas tidak
berwarna, tidak berbau, dan.tidak berasa.-Untuk akses aman air minum dapat
dibangun jaringan perpipaan seperti Gambar 2.5

b) Tidak Terpenuhinya Kebutuhan Air Minum Setiap Individu Sesuai Standar
Yang Berlaku
Tidak terpenuhinya kebutuhan air minum setiap individu merupakan kondisi

dimana kebutuhan air minum masyarakat dalam lingkungan perumahan atau

permukiman tidak mencapai minimal sebanyak 60 liter/orang/hari.
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........

perumahan a 1 N adal, yaitu terdiri dari

kakus/kloset . 'de ai 3 vidual/domestik,

Prasarana dan sarana pengelolaan air limbah tidak memenuhi persyaratan
teknis merupakan kondisi prasarana dan sarana pengelolaan air limbah pada
perumahan atau permukiman dimana: kloset leher angsa tidak terhubung dengan
tangki septik atau tidak tersedianya sistem pengolahan limbah setempat atau

terpusat.
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Syaratan teknis

merupakan imana prasarana dan saran: an pada lingkungan

4) Tempat pengolahan sampah terpadu (tpst) pada skala lingkungan.
b) Sistem Pengelolaan Persampahan Tidak Memenuhi Persyaratan Teknis.
Sistem pengelolaan persampahan tidak memenuhi persyaratan teknis yang
dapat dilihat pada Gambar 2.7 merupakan kondisi dimana pengelolaan
persampahan pada lingkungan perumahan atau permukiman tidak memenuhi

persyaratan sebagai berikut: pewadahan dan pemilahan domestik; pengumpulan

lingkungan; pengangkutan lingkungan; pengolahan lingkungan.
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c) Tidak Terpeliharanya Sarana dan Prasarana Pengelolaan Persampahan
Tidakterpeliharanya sarana dan prasarana pengelolaan persampahan sehingga
terjadi pencemaran lingkungan sekitar oleh sampah, baik sumber air bersih, tanah
maupun jaringan drainase merupakan kondisi dimana pemeliharaan sarana dan
prasarana pengelolaan persampahan tidak dilaksanakan baik-berupa: pemeliharaan

rutin atau pemeliharaan berkala.

Sumber : Crysta, 2017
Gambar 2.7. Sampah Di Jalan yang Belum Diangkut

g. Kondisi Pengamanan Kebakaran dengan faktor-faktor kriteria adalah
sebagai berikut :
a) Ketidaktersediaan PrasaranaProteksi Kebakaran
Ketidaktersediaan prasarana proteksi kebakaran yang memenuhi persyaratan
teknis merupakan kondisi dimana tidak tersedianya prasarana proteksi kebakaran
yang meliputi: pasokan air dari sumber alam (kolam air, danau, sungai, sumur
dalam) maupun buatan (tangki air, kolam renang, reservoir air, mobil tangki air dan
hidran).
b) Ketidaktersediaan Sarana Proteksi Kebakaran
Ketidaktersediaan sarana proteksi kebakaran yang memenuhi persyaratan
teknis merupakan kondisi dimana tidak tersedianya sarana proteksi kebakaran yang
meliputi: Alat Pemadam Api Ringan (APAR) seperti pada Gambar 2.8; mobil

pompa; mobil tangga sesuai kebutuhan; dan peralatan pendukung lainnya.
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sumber : Crysta; 2017 -
Gambar 2.8. Simulasi Kebakaran

h. Kondisi Legalitas Tanah dengan faktor-faktor kriteria
Legalitas tanah berdasarkan status penguasaan tanah yaitu :
a) Kepemilikan sendiri, dengan bukti dokumen sertifikat ha katas tanah atau
bentuk dokumen keterangan status tanah lainnya yang sah; atau
b) Kepemilikan pihak lain (termasuk milik adat/ulayat), dengan bukti izin
pemanfaatan tanah dari pemegang hak atas pemilik tanah dalam bentuk

perjanjian tertulis antara pemegang hak atas tanah atau pemilik tanah.

i. Kondisi Kependudukan
Kependudukan berdasarkan tingkat “kepadatan penduduk pada lokasi
perumahan atau permukiman dengan klasifikasi :
a) Rendah yaitu kepadatan penduduk dibawah 150 jiwa/ha;
b) Sedang yaitu kepadatan penduduk antara 150-200 jiwa/ha;
¢) Tinggi yaitu kepadatan penduduk antara 201-400 jiwa/ha;
d) Sangat padat yaitu kepadatan penduduk di atas 400 jiwa/ha.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.1 Kriteria dan indikator

permukiman kumuh di bawah ini sebagai berikut :
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Tabel 2.1. Kriteria dan Indikator Kawasan Kumuh

Aspek

Kriteria

Indikator

Kondisi
Bangunan
Gedung

Ketidakteraturan
Bangunan

1. Tidak memenuhi ketentuan tata bangunan

dalam RDTR, meliputi pengaturan
bentuk, besaran,perletakan, dan tampilan
bangunan pada suatu zong;

2. Tidak memenuhi ketentuan tata bangunan

ntata kualitas lingkungan dalam RTBL,

nan, ketinggian dan elevasi
itas lingkungan, konsep

yangunan gedung diatas
ah tanah, air dan/atau

an bangunan gedung
ngunan gedung
bangunan gedung

agian atau seluruh jalan lingkungan terjadi
erusakan permukaan jalan pada lokasi
perumahan atau permukiman.

Kondisi
Penyediaan Air
Minum

Ketidaktersediaan
akses aman air minum

Masyarakat pada lokasi perumahan dan
permukiman tidak dapat mengakses air
minum yang memiliki kualitas tidak
berwarna, tidak berbau, dan tidak berasa.

Tidak Terpenuhinya
Kebutuhan Air Minum

Kebutuhan air minum masyarakat pada lokasi
perumahan atau permukiman tidak mencapai
minimal sebanyak 60 liter/orang/hari.
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No Aspek Kriteria Indikator
4. | Kondisi Drainase | Ketidakmampuan Jaringan drainase lingkungan tidak mampu
Lingkungan mengalirkan mengalirkan limpasan  air  sehingga
Limpasan Air menimbulkan genangan dengan tinggi lebih
dari 30 cm selama lebih dari 2 jam dan terjadi
lebih dari 2 kali setahun.
Ketidaktersediaan Tidak  tersedianya  saluran  drainase
Drainase lingkungan pada lingkungan perumahan atau
permukiman, yaitu saluran tersier dan/atau
saluran lokal.
Ketidakterhubungan Saluran drainase lingkungan tidak terhubung
dengan Sistem dengan saluran pada hirarki di atasnya
Drainase Perkotaan sehingga menyebabkan air tidak dapat
mengalir dan menimbulkan genangan.
Tidak-Terpeliharanya | Tidak«dilaksanakannya pemeliharaan saluran
Drainasee drainase’ lingkungan pada lokasi perumahan
atau permukiman,baik:
1. pemeliharaan rutin;dan/atau
2. pemeliharaan berkala.
Kualitas Konstruksi Kualitas konstruksi drainase buruk, karena
Drainase berupa galian tanah tanpa material pelapis
atau penutup maupun karena telah terjadi
kerusakan.
5. Kondisi Sistem Pengelolaan Pengelolaan air  limbah pada lokasi
Pengelolaan Air | Air Limbah Tidak perumahan atau-permukiman tidak memiliki
Limbah Sesuai Standar Teknis | sistem yang memadai, yaitu kakus/kloset yang
tidak terhubung dengan tangki septik baik
secara individual/domestik, komunal maupun
terpusat.
Prasarana dan Sarana | Kondisi prasarana dan sarana pengelolaan air
Pengelolaan Air limbah pada lokasi perumahan atau
Limbah Tidak Sesuai permukiman dimana:
dengan Persyaratan 1. Kloset leher angsa tidak terhubung
Teknis dengan tangki septik;
2. Tidak tersedianya sistem pengolahan
limbah setempat atau terpusat.
6. Kondisi Prasaranadan Prasarana dan sarana persampahan pada
Pengelolaan Sarana Persampahan lokasi perumahan atau permukiman tidak
Persampahan Tidak Sesuai dengan sesuai dengan persyaratan teknis, yaitu:

Persyaratan Teknis

1. Tempat sampah dengan pemilahan
sampahpada skala domestik atau rumah
tangga;

2. Tempat pengumpulan sampah (TPS) atau
TPS3R (Reduce,Reuse,Recycle) pada
skala lingkungan;

3. Gerobak sampah dan/atau truk sampah
pada skala lingkungan;dan

4. Tempat pengolahan sampah terpadu
(TPST) pada skala lingkungan.
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No Aspek

Kriteria

Indikator

Sistem Pengelolaan
Persampahan yang
Tidak Sesuai Standar
Teknis

Pengelolaan persampahan pada lingkungan
perumahan atau permukiman tidak
memenuhi persyaratan sebagai berikut:

1. Pewadahan dan pemilahan domestik;

2. Pengumpulan lingkungan;

3. Pengangkutan lingkungan;

4. Pengolahan lingkungan.

Tidak Terpeliharanya
Sarana dan Prasarana
Pengelolaan
Persampahan

Tidak dilakukannya pemeliharaan sarana dan
prasarana pengelolaan persampahan pada
lokasi perumahan atau permukiman, baik:

1. Pemeliharaan rutin; dan/atau

2. Pemeliharaan berkala.

7. | Kondisi Proteksi
Kebakaran

Kondisi: Proteksi
Kebakaran

Tidak tersedianya prasarana proteksi
Kebakaran pada lokasi, yaitu:

1. Pasokan air;

2. Jalan lingkungan;

3. Sarana komunikasi;

4. Data sistem proteksi kebakaran

lingkungan; dan
5. Bangunan pos kebakaran

Ketidaktersedian
Sarana Proteksi
Kebakaran

Proteksi kebakaran pada lokasi, yaitu:
1. Alat Pemadam Api Ringan (Apar);
2. Mobil pompa;

3. Mobil'tanggasesuai kebutuhan; dan
4. Peralatan pendukung lainnya.

LEGALITAS TANAH

1. Legalitas Tanah

Kejelasan status
penguasaan tanah

Kejelasan terhadap status penguasaan tanah
berupa :

1. Kepemilikan sendiri, dengan bukti
dokumen sertifikat hak atas tanah atau bentuk
dokumen keterangan status tanah lainnya
yang sah; atau

2. Kepemilikan pihak lain (termasuk milik
adat/ulayat), dengan bukti izin pemanfaatan
tanah dari pemegang hak atas tanah atau
pemilik tanah dalam bentuk perjanjian
tertulis antara pemegang hak atas tanah atau
pemilik tanah.

KEPENDUDUKAN

1. Kependudukan

Pertimbangan kepadatan penduduk pada

lokasi perumahan atau permukiman dengan

Klasifikasi :

(@) Rendah yaitu kepadatan oenduduk
dibawah 150 jiwa/ha.

(b) Sedang yaitu kepadatan penduduk antara
151-200 jiwa/ha.

(c) Tinggi yaitu kepadatan penduduk antara
201-400 jiwa/ha

(d) Sangat padat yaitu kepadatan penduduk
di atas 400 jiwa/ha

Sumber : Lampiran Il Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 02/PRT/M/2016
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Berdasarkan Tabel 2.1 dapat dilihat bahwa berdasarkan kondisi kekumuhan
suatu lokasi atau suatu kawasan dapat disimpulkan adalah :
a. Tingkat kumuh berat, jika memiliki nilai 71 — 95;

b. Tingkat kumuh sedang, jika memiliki nilai 45 — 70; dan

ang-undangan.
acuan adalah

sebagai berik erat ekerjaan Umt arumahan Rakyat

¢
a. Garis Sempadan Bangt ‘
GSB adalah sempadan yang membatasi jarak terdekat bangunan terhadap tepi
jalan; dihitung dari batas terluar saluran air kotor (riol) sampai batas terluar muka
bangunan, berfungsi sebagai pembatas ruang, atau jarak bebas minimum dari
bidang terluar suatu massa bangunan terhadap lahan yang dikuasai, batas tepi

sungai atau pantai, antara massa bangunan yang lain atau rencana saluran, jaringan

tegangan tinggi listrik, jaringan pipa gas, dan sebagainya (building line).
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b. Tinggi Bangunan
Tinggi bangunan adalah tinggi suatu bangunan atau bagian bangunan, yang

diukur dari rata-rata permukaan tanah sampai setengah ketinggian atap miring atau

sampai puncak dinding atau parapet, dipilih yang tertinggi.

c) Pengaturan bangunan dalam kaveling, yaitu perencanaan pengaturan massa
bangunan dalam blok/kaveling.

f. Identitas Lingkungan

a) Karakter bangunan, yaitu pengolahan elemen—elemen fisik bangunan untuk

mengarahkan atau memberi tanda pengenal suatu lingkungan/bangunan,
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sehingga pengguna dapat mengenali karakter lingkungan yang
dikunjunginya.
b) Penanda identitas bangunan, yaitu pengolahan elemen—elemen fisik

bangunan/lingkungan untuk mempertegas identitas atau penamaan suatu

b) Tata rambu.pe pengolah K _di lingkungan untuk

enuju maupun dari

h. Wajah Jalan
a) Penampang jalan dan bangunan
b) Perabot jalan
c) Jalur dan ruang bagi pejalan kaki
d) Elemen papan reklame

Berikut ini adalah Gambar 2.9. llustrasi Keteraturan Bangunan :
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Sumber : Lampiran 11l Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 02/PRT/M/2016
Gambar 2.10. llustrasi Kepadatan Bangunan
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3) Persyaratan Teknis Bangunan Gedung

Komponen persyaratan teknis bangunan yang meliputi sebagai berikut :
Pengendalian Dampak Lingkungan Untuk Bangunan Gedung yang dapat
menimbulkan dan

pak penting terhadap lingkungan, termasuk di dalamnya di

ang diperlukan bagi

b S L E U

prasarana/sarana umum dengan memperhatikan kesesuaian
lokasi, dampak bangunan terhadap lingkungan, mempertimbangkan faktor
keselamatan, kenyamanan, kesehatan dan kemudahan bagi pengguna
bangunan, dan memiliki perizinan.

Persyaratan Keselamatan

a) Persyaratan kemampuan Bangunan Gedung terhadap beban muatan

meliputi persyaratan struktur Bangunan Gedung, pembebanan pada
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Bangunan Gedung, struktur atas Bangunan Gedung, struktur bawah
Bangunan Gedung, pondasi langsung, pondasi dalam, keselamatan
struktur, keruntuhan struktur dan persyaratan bahan.

b) Persyaratan kemampuan Bangunan Gedung terhadap bahaya kebakaran

a petir meliputi

kelistrikan.

c) Sanitasi dan penggunaan bahan bangunan berupa sistem air minum dalam
bangunan gedung, sistem pengolahan dan pembuangan air limbah/kotor,
persyaratan instalasi gas medik (untuk sarana medik), persyaratan
penyaluran air hujan, persyaratan fasilitasi sanitasi dalam bangunan
gedung (saluran pembuangan air kotor, tempat sampah, penampungan

sampah dan/atau pengolahan sampah).
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e. Persyaratan Kenyamanan
a) Kenyamanan ruang gerak dan hubungan antar ruang merupakan tingkat

kenyamanan yang diperoleh dari dimensi ruang dan tata letak ruang serta

sirkulasi antar ruang yang memberikan kenyamanan bergerak dalam

tersedianya fasilitas dan aksesibilitas yang mudah, aman dan nyaman
termasuk penyandang disabilitas anak-anak, ibu hamil dan lanjut usia.

b) Kelengkapan sarana dan prasarana dalam pemanfaatan Bangunan Gedung
yaitu sarana hubungan vertikal antar lantai yang memadai untuk
terselenggaranya fungsi Bangunan Gedung berupa tangga, ram, lift, tangga

berjalan (eskalator) atau lantai berjalan (travelator).
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Gambar 2.11, 2.12, 2.13, 2.14 mengenai ilustrasi persyaratan teknis bangunan

sebagai berikut :

Gambar 2.11. llustrasi Aspek Gambar 2.12. Hustrasi Sanitasi
Keselamatan Bangunan dalam Kaveling Rumah
: ;>

7

¥

Sumber : Lampiran Il Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 02/PRT/M/2016
Gambar 2.14. llustrasi Aspek Kemudahan Bangunan
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2. Aspek Kondisi Jalan Lingkungan
Komponen jalan lingkungan yang meliputi sebagai berikut :
1) Cakupan Pelayanan

a. Perlunya Keterhubungan Antar Perumahan Dalam Lingkup Permukiman

sat perumahan

dengan pusat

2) Kualitas Permukaan Jalan, Mengacu dan Menyesuaikan Dengan Standar
Pelayanan Minimal Jalan
a. Kualitas Jalan Aspal
a) Baik : IRI <4

b) Sedang: IRI >4 dan IRI <8
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b. Kualitas Jalan Penmac (Penetrasi Macadam)
a) Baik : IRI <8

b) Sedang: IRI > 8 dan IRI < 10

c. Jalan Tanah / Diluar Perkerasan

arah profil mer libac 1 : : Berikut ini adalah

gambar ilustra

Komponen penyediaan air minum yang meliputi sebagai berikut :

1. Akses Aman Air Minum
Syarat kesehatan air minum sesuai peraturan menteri yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang kesehatan antara lain :
a. Persyaratan fisika: sifat fisik air seperti bau, warna, kandungan zat padat,

kekeruhan, rasa, dan suhu.
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b. Persyaratan mikrobiologis: kandungan bakteri dalam air yaitu bakteri E-Coli
dan bakteri koliform.

c. Persyaratan kimiawi: kandungan mineral dalam air seperti arsen, fluorida,

sianida, khlorin, alumunium, mangan dan mineral lainnya.

2. Kebutuhan A

ninum dapat
perpipaan
(SPAM) - em Penye 3ukan-Jaring ipaan (SPAM
BJP).

I
a. SP ’ &
: sten (tekt : non fisik dari

b) Unit produksi dengan kapasitas rencana 120% dari kebutuhan rata-rata,
dengan komponen Bangunan Penangkap Mata Air, Bangunan Pengambilan
Air Baku dari Air Tanah (Sumur), Bangunan Saringan Pasir Lambat, Instalasi

Pengolahan Air Minum dan Pipa transmisi air minum dari IPA ke reservoir.
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c) Unit distribusi dengan kapasitas rencana 115% - 300% dari kebutuhan rata-
rata, dengan komponen Reservoir (penampungan air sementara sebelum
didistribusikan) dan Pipa distribusi dari reservoir ke unit pelayanan.

d) Unit pelayanan dengan komponen sambungan rumah, hidran umum dan

isik (teknik) dan non fisik dari
prasarana dan sarana air minum baik bersifat individual, komunal, maupun
komunal khusus yang unit distribusinya dengan atau tanpa perpipaan terbatas dan

sederhana, dan tidak termasuk dalam SPAM. SPAM BJP meliputi :

a) Sumur dangkal dan/atau Sumur Dalam
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Perumahan

drainase lingkungan yang meliputi sebagai berikut :
1) Sistem Drainase yang terbentuk
a. Sistem drainase utama adalah jaringan saluran drainase primer, sekunder,
tersier beserta bangunan pelengkapnya yang melayani kepentingan sebagian
besar masyarakat. pengelolaan/pengendalian banjir merupakan tugas dan

tanggung jawab pemerintah kota.

51



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

b. Sistem sistem drainase lokal adalah saluran awal yang melayani suatu

kawasan kota tertentu seperti komplek, areal pasar, perkantoran, areal industri

dan komersial.

Sumber : L turan Menteri Pek i Perumahan

2) Sarana

Sarana

street inlet, pompa dan pintu air
3) Prasarana Drainase
Prasarana Drainase adaalah lengkungan atau saluran air di permukaan atau di
bawah tanah, baik yang terbentuk secara alami maupun dibuat oleh manusia, yang
berfungsi menyalurkan kelebihan air dari suatu kawasan ke badan air penerima.
Prasarana drainase yang meliputi sumur resapan dan kolam tendon atau kolam

retensi.
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Perumahan

pergeseran (tanah bergerak).
4. Aspek Kondisi Pengelolaan Air Limbah
Komponen pengelolaan air limbah yang meliputi sebagai berikut :

1) Sistem Pengelolaan Air Limbah
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a. Sistem Pengelolaan Air Limbah Terpusat (SPAL-T) adalah sistem
pengelolaan air limbah sistem secara kolektif melalui jaringan pengumpul

dan diolah serta dibuang secara terpusat.

Sumber : Lampiran Il Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 02/PRT/M/2016
Gambar 2.20. llustrasi Sistem Pengolahan Air Limbah Terpusat
b. Sistem Pengelolaan Air Limbah Setempat. (SPAL-S) adalah sistem

pengelolaan air limbah secara individual dan/atau “komunal, melalui

pengolahan dan pembuangan air Air limbah limbah setempat.

KETERANGAN e
NLOSET LEMEN ANGSA-KAMAR MANO G MBI THUX PENGANGKUT TINIA
MCK USURM [MANDE CUCH KAKUS) " IPLT [INSTALAS PENGOLAMAN LUAPLR TINIA)
cuBLUK ' PFENABAPLINGAN LUMPUN SEMENTANA
0. SCPTICTANK DENGAN ALSAPAN
nres
UNIT PENGOLAMAN PABRNKASE

Sumber : Lampiran Il Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 02/PRT/M/2016
Gambar 2.21. llustrasi Sistem Pengolahan Air Limbah Setempat
2) Prasarana dan Sarana Pengelolaan Air Limbah

a. Sarana dan Prasarana Pengelolaan Air Limbah Terpusat
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a) Sarana Buangan Awal menjadi tanggung jawab pemilik rumah Unit
Pelayanan menjadi tanggung jawab pemilik rumah yang meliputi Kloset leher
angsa dan kamar mandi dan MCK umum.

b) Unit pengolahan menjadi tanggung jawab pemilik rumah yang meliputi

erintah, baik

utama IPAL,

cubluk, tangki septic dengan sistem resapanm biofilter, dan unit pengolahan
air limbah fabrikasi
¢) Unit Pengumpulan menjadi tanggung jawab pengembang/pemerintah yang

meliputi truk tinja dan motor roda tiga pengangkut tinja.
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d) Unit Pengolahan menjadi tanggung jawab pengembang/ pemerintah, baik
IPAL Komunal ataupun IPAL Kota yang meliputi fasilitas utama IPAL,
fasilitas pendukung IPAL dan zona penyangga.

f) Unit Pembuangan Akhir menjadi tanggung jawab pengembang/pemerintah

dalah sebagai

berikut :

Wt d

¢ @\E\"‘E\"‘i
3

1) Sistem

Siste
sedikit lima

berbahaya da

dari sumber sampah ke TPS atau TPS
c. Pengangkutan
Sistem pengangkutan adalah kegiatan membawa sampah dari sumber atau
TPS menuju TPST atau TPA dengan menggunakan kendaraan bermotor atau tidak

bermotor yang didesain untuk mengangkut sampah.
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d. Pengolahan
Sistem pengolahan adalah kegiatan mengubah karakteristik, komposisi,
dan/atau jumlah sampah.

e. Pemrosesan Akhir

a. Sarana Pemilahan yang meliputi : kantong sampah, bak sampah, dan

kontainer sampah.
b. Sarana dan Prasarana Pengumpulan yang meliputi : gerobak sampah, motor
sampah, mobil bak sampah, perahu/sampan sampah, dan tempat

penampungan sementara (TPS).
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c. Sarana Pengangkutan yang meliputi : dump truck, armroll truck, compactor
truck,dan trailer truck.

d. Prasarana Pengolahan yang meliputi : tempat pengolahan sampah dengan
prinsip 3R (TPS 3R), tempat pengolahan sampah terpadu (TPST), dan stasiun
peralihan antara (SPA) jika lokasi TPA jauhnya lebih.dari 25 km dari pusat
permukiman.

e. Prasarana Pemrosesan Akhir,radalat; TRA dengan sistem Sanitary Landfill,
Controlled Landfill dan TPA dengan menggunakan teknologi ramah
lingkungan. Gambar 2.23. mengenai ilustrasi sistem Sanitary Landfill adalah

sebagal berikut :

= =

Sumber : Lampiran I1I"Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan

Rakyat Nomor 02/PRT/M/2016
Gambar 2.23. llustrasi Sistem Sanitary Landfill
6. Aspek Kondisi Proteksi Kebakaran
Komponen proteksi kebakaran yang meliputi sebagai berikut :
1) Prasarana Proteksi Kebakaran
a. Pasokan air yang diperoleh dari sumber alam (kolam air, danau, sungai,

sumur dalam) maupun buatan (tangki air, kolam renang, reservoir air, mobil

tangki air dan hidran).
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Sumber famplran I11 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum d’a_'h Perumahan

e Rakyat Nomor 02/PRT/M/2016 - {
Gamb’ﬁf 2.24.1lustrasi Salah Satu Bentuk Pasokan Amke Hidran
1_,,»--m Kebakaran - { ?_",.

b. Jalan |Iﬁ°P kUngan yang harus bebas dari se se?ala hambatan?égépun yang dapat

mempehstfllt masuk keluarnya kendaraampemadam Igebékaran termasuk

snrkula3| §aat pemadamWaranw | F_*J:!

Sumber : Lampiran Il Pératulraq Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 02/PRT/M/2016
Gambar 2.25. llustrasi Jalan Lingkungan yang Dilalui Kendaraan
Pemadam Kebakaran

c. Sarana Komunikasi yang terdiri dari telepon umum dan alat-alat lain yang
dapat dipakai untuk pemberitahuan terjadinya kebakaran baik kepada

masyarakat maupun kepada Instansi Pemadam Kebakaran.
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Pembangunan perumahan baru harus dilakukan dengan mempertimbangkan
beberapa hal, yaitu :
a. Penyediaan infrastruktur, seperti jaringan jalan, saluran sanitasi dan drainase,
jaringan air bersih, jaringan listrik.
b. Penyediaan fasilitas pendukung, seperti fasilitas kesehatan, pendidikan,

social masyarakat, serta fasilitas umum lainnya.
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c. Ketersediaan ruang terbuka sebagai fasilitas pendukung bagi kegiatan

informal penghuninya, serta sebagai strategi mempertahankan ketersediaan

air bersih dalam jangka panjang.

kelas mene

azas keadils

masyarakat berpenghasilan rendah, prog embaga perbankan
(misalnya BTN) denga ram Kredit Pe -A engan suku bunga

lunak. Lembag ha panyak yang ikut aktif

bersifat pasif terhadap lingkungan ‘perumahannya. Secara sadar atau tidak,
penghuni memberi tanggapan terhadap tempat tinggalnya dengan mengerahkan
segenap sumber daya (fisik, sosial,ekonomi) guna memenuhi kebutuhan rumah

yang sesuai norma. Ada usaha yang dapat dilakukan penghuni terhadap rumahnya,

yaitu:
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a. Usaha memenuhi kebutuhan ketika penghuni merasakan kekurangan pada
rumahnya. Bentuk tindakan dapat berupa pindah rumah juga dapat berupa
perubahan atau penambahan terhadaprumahnya. Jadi penghuni secara aktif
menimbulkan perubahan terhadap keadaan rumahnya atau diistilahkan
sebagai housingadjustment.(Moris, 1977):

b. Usaha penghuni sebagai tanggapan atas tekanan akibat berbagai kekurangan
pada rumah, dengan cara-melakukan-perubahan pada dirinya tanpa merubah
rumahnya. Dalamhal ini penghuni bersifat pasif atau diistilahkan sebagai
housing adaptation.

3. Program Peningkatan Kualitas Lingkungan
Program Peningkatan Kualitas Lingkungan Permukiman merupakan suatu

pola pembangunan kampung yang didasarkan pada partisipasi-masyarakat dalam
meningkatkan kualitas lingkungan dan pemenuhan kebutuhannya. Program ini
mempunyai prinsip universal yang berlaku dimana-mana yakni memberdayakan
dan menjadikan warga sebagai penentu dan pemamfaat sumberdaya kota guna
memperbaiki taraf hidup dan kemampuan untuk maju. Prinsip dari program
perbaikan kampung adalah perbaikan lingkungan kampung-kampung kumuh di
pusat kota yang berada di atas tanah milik ‘masyarakat yang mempunyai kepadatan
tinggi.

Metode ini berbasis pada investasi yang telah dibuat. Oleh karena itu biaya
implementasinya relative lebih murah. Melalui pelaksanaan metode ini, berbagai
komponen pokok prasarana / sarana dasar disediakan untuk penduduk kawasan
yang bersangkutan. Di Indonesia penerapan teknik ini dilakukan melalui

pelaksanaan Program Peningkatan Kualitas Lingkungan Permukiman.
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Tujuan dari Program Peningkatan Kualitas Lingkungan Permukiman adalah
menyediakan jalan akses, jalan setapak, saluran drainase, saluran pembuangan
limbah, air bersih, dan fasilitas — fasilitas sosial seperti sekolah dan puskesmas,

untuk melayani penduduk berpendapatan rendah dan menengah.

diorganisir (

maupun d

disalurkan

segi pembiayaan, untuk situasi dimana terdapat pemerintah akan perumahan
dan sarana/prasarana pelayanan yang tinggi.
b. Proses pelaksanaan program relative mudah dan sederhana, sehingga

pelaksanaan program relative lebih cepat.
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c. Implementasi komponen — komponen untuk memperbaiki status lahan harus
dilakukan secara seksama sehingga dapat meningkatkan rasa aman bagi

pemiliknya.

d. Mobilitas penduduk/tumah tangga relative meningkat.

enting untuk

erumahan dan
Permukiman,( iri-c i erapkan Program
Peningkata

Berad

permukiman, yaitu sebagai berikut :

a. Pemugaran rumabh, diartikan pengembalian keadaan fisik seperti semula.

b. Program Perbaikan Kampung (KIP); KIP merupakan program yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas kehidupan dan penghijauan masyarakat melalui
perbaikan lingkungan secara fisik.Tujuan utamanya adalah perbaikan

kesehatan lingkungan kampung. Komponen dasarnya adalah perbaikan
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infrastruktur kawasan seperti jalan kendaraan, jalan setapak, saluran
drainase,MCK dan sebagainya. Perbaikan lingkungan kawasan pasar (MIP);
c. Perbaikan lingkungan kawasan pasar adalah perbaikan permukiman disekitar

pasar, yang dilakukan sebagai akibat dari tambahan beban yang diterima

at/kurang:herfungs asyarakat pasar
NER
e el

secara fisik maupun fungsional dan keuntungan ekonomisnya.
4. Program Peremajaan Kota
Pada kondisi tertentu KIP tidak dapat diterapkan secara efektif dan efisien

karena tingginya kepadatan penduduk dan rendahnya kualitas lingkungan. Pada

kondisi ini harus diterapkan program peremajaan kota sebagai usaha perbaikan
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kualitas lingkungan. Pada program ini dilakukan pengaturan kembali struktur kota
yang tidak sesuai.
Tujuan program ini adalah untuk memperbaiki meningkatkan potensi yang

sudah ada dan menimbulkan potensi yang baru, khususnya yang terkait dengan

kemungkinan pe angan pote 3 : elum dieksplorasi
secara maksima ja dasa 3 : endanaan sendiri.

Sasaran kegiate i ads )eremajaan sarana prasara ersifat strategis,

pelabuhan laut, terminal sekala propinsi, pasar regional dan sebagainya.

c. Prasarana dan sarana dikawasan-kawasan yang seringkali mengalami
bencana seperti banjir, gempa, kebakaran dan lain sebagainya Prasarana dan
sarana yang mendukung pengembangan kawasan yang mempunyai

kekhususan, seperti kawasan kota lama, bersejarah, agropolitan, DPP dan

sebagainya.
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Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Permukiman,
Pasal 94 ayat (2) menyatakan bahwa “Kegiatan yang dilakukan dalam rangka
peningkatan kualitas permukiman meliputi upaya melalui perbaikan atau

pemugaran,peremajaan serta pengelolaan dan pemeliharaan yang berkelanjutan”.

HRRERNARALNE

<«

. Memerlukan | at dals rangkaian
kegiatannya.
Dengan demikian, peremajaan merupakan salah satu bentuk bantuan program

yang diberikan oleh Pemerintah untuk meningkatkan kualitas permukiman. Dalam

perjalanan pelaksanaannya, program peremajaan telah mengalami berbagai
perubahan dan penyempurnaan, baik dalam mekanisme pelaksanaan, cakupan
program bahkan dalam pendekatan dasarnya.

Peremajaan Kota di lihat dari 3 (tiga) aspek adalah sebagai berikut :
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a. Sebagai suatu “Proses” dapat diartikan sebagai suatu rangkaian
pengembangan kembali suatu atau beberapa bagian wilayah kota sebagai
konsekuensinya dari pengembangan Kota.

b. Sebagai suatu “Fungsi” merupakan suatu kegiatan yang memfungsikan suatu
bagian atau beberapa bagian wilayah kota.sehingga vitalitasnya secara social,
ekonomi, maupun fisik meningkat.

. Scbagai suatu “Perencanaan’” dapatdiartikan sebagai suatu bagian dari suatu
rangkaian kegiatan pelaksanaan pembangunan kota yang terkoordinir.
Pengembangan kota sendiri meliputi 3 (tiga) aspek utama, yaitu :

a. Intensifikasi Kota, Usaha intensifikasi perkotaan dalam hal ini meliputi
usaha-usaha untuk meningkatkan kapasitas dan intensitas pelayanan kota.

b. Ekstensifikasi Kota, Dalam usaha ekstensifikasi dilakukan dengan cara
memperluas ruang serta membuka wilayah baru pada wilayah kantong
(enclave) atau pinggiran kota yang belum herkembang dan masih kosong.

c. Pengembangan Kota Baru, Pembangunan kota baru adalah sebuah usaha yang
dilakukan dengan cara membangun kota-kota baru baik di dalam wilayah kota
itu sendiri sebagai kotabaru atau di luar wilayah kota itu yang tidak terlalu
jauh sebagai fungsi kota satelit. Berbagai cara tersebut dapat ditempuh sesuai
dengan kebutuhan serta ketersediaan sumberdaya yang memungkinkan.
Pengertian peremajaan kota yang lain, seperti dikutip oleh (Dritasto, 1998:68-

69) dari Mochtarram, yaitu sebagai berikut :
a. Menurut Grebler; peremajaan kota adalah usaha perubahan lingkungan

perkotaaan yang disesuaikan dengan rencana dan perubahan tersebut
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dilakukan secara besar-besaran untuk dapat memenuhi tuntutan baru

kehidupan di kota.

. Menurut Parry Lewis; peremajaan kota adalah pembongkaran secara

besarbesaran dari bangunan yang pada umumnya sudah tua agar terdapat

jawab dan peran masing-masing yang terlibat (Pemerintah, swasta,

masyarakat).

. Bertumpu pada masyarakat, Menempatkan masyarakat sebagai subyek

pembangunan, sehingga terdapat keterlibatan masyarakat dalam proses
pembangunan, meliputi: aspek perencanaan,aspek pelaksanaan dan aspek

pemanfaatan dan pemeliharaan. Peremajaan harus dilaksanakan dengan pola
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Tridaya yang dalam prosesnya saling mendukung satu dengan yang lain yaitu
Bina Peningkatan Usaha Ekonomi, Bina Peningkatan Sosial Kemasyarakatan
dan Bina Pengembangan Fisik Lingkungan

. Pembangunan berkelanjutan, Peremajaan permukiman kumuh harus dapat
berkelanjutan. Beberapa-prasyarat untuk.pembangunan. berkelanjutan antara
lain harus di dasarkan atas kebutuhan (needs assesment), penetapan keadaan
awal yang harus dimiliki,-keadaan ‘akhir, yang akan dicapai serta dampak
sosial budaya, dampak lingkungan (alamiah), kesepakatan institusional untuk
melaksanakan program pembangunan, penggunaan teknologi tepat guna, dan
kemudahan replikasi.

. Membangun tanpa mengusur dengan preservasi sosial-ekonomi, Proses
peremajaan diharapkan tidak mengusur masyarakat baik secara langsung
(displacement) maupun secara tidak langsung atau bertahap (gentrification
process).. preservasi »~sosial  ekonomi  dimaksudkan« untuk membantu
masyarakat menggali dan mengenali bakat, potensi, kemampuan, kelebihan
yang sudah atau mungkin belum terlihat secara jelas, lalu mengakomodasikan
ke dalam bentuk-bentuk bina usaha dan bina manusia yang didukung oleh
bina fisik.

. Efisiensi dalam Redistribusi lahan, Peremajaan dapat menjadi mekanisme
redistribusi  lahan bagi masyarakat berpenghasilan rendah serta
memungkinkan pencadangan lahan bagi kepentingan penggalian sumber
pembiayaan pembangunan. Peremajaan berarti suatu upaya mengintervensi
kegagalan mekanisme pasar lahan perkotaan. Apabila hak atas lahan berhasil

diakses masyarakat, maka konsep-konsep besar seperti self help (swadaya),
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enabling (memampukan) dalam pembangunan masyarakat miskin akan
terakselerasi dengan sendirinya.
f. Public-Private Partnership (Kemitraan), Interaksi antar pelaku pembangunan

yang terjadi adalah interaksi antara pihak yang setara, meskipun berbeda

mengganti seba 3 sur la Ir-unsur baru dengan
tujuan untuk me italitas da i sehingga kawasan

tersebut me an ko g K ecara keseluruhan.

a. Tata letak lingkungan fisik secara keseluruhan tidak memungkinkan lagi
dikembangkan/tidak sesuai lagi untuk menampung jenis kegiatan baru.

b. Tingkat pencapaian yang buruk serta tidak menguntungkan, ruang parkir
minim yang menyebabkan kemacetan, organisasi ruang serta hubungan

fungsional yang buruk dsb.
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C.

d.

a.

b.

Kondisi bangunan/gedung sudah sangat buruk sehingga tidak layak pakai,
tidak dapat melayani fungsinya dengan baik, tidak sehat serta tidak aman.
Peruntukan lahan tidak sesuai lagi dengan status kawasan tersebut dalam

konteks tata kota.

Urban Catalysts, Suatu Konsep pembentukan fisik kota dari bangunan atau

elemen yang lebih kecil hingga suatu peremajaan lingkungan yang
merupakan Kkatalisator bagi terbentuknya proses peningkatan atau
pengembangan kualitas ruang kota

Zona Pengembangan Terpadu, Suatu Konsep yang berusaha

mengintegrasikan proses pembangunan kota yang mendukung secara konkret
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skenario dan arah pembangunan kota berupa Penanganan Pengelolaan
Pembangunan dan Operasional Pasca Huni untuk mencapai tujuan
Pembangunan Kota yang Komprehensif dan terintegrasi

c. Peremajaan Lingkungan Kota, Suatu Konsep dan strategi pembangunan kota

kawasan atau
bagian kota ye ital/hi 2 etap ian mengalami
mikro. Proses
ek ekonomi dan
memanfaatkan
potensi lingkungar a, keunike a tempat) (Danisworo,

berorientasi pada

revitalisasi perlu adanya keterlibatan masyarakat. Keterlibatan yang dimaksud
bukan sekedar ikut serta untuk mendukung aspek formalitas yang memerlukan
adanya partisipasi masyarakat, selain itu masyarakat yang terlibat tidak hanya

masyarakat di lingkungan tersebut saja, tapi masyarakat dalam arti luas (Laretna,

2002)
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Sebagai sebuah kegiatan yang sangat kompleks, revitalisasi_terjadi melalui
beberapa tahapan dan membutuhkan kurun waktu tertentu serta meliputi hal-hal
sebagai berikut: Intervensi fisik Intervensi fisik mengawali kegiatan fisik
revitalisasi dan dilakukan secara bertahap, meliputi perbaikan dan peningkatan
kualitas dan kondisi- fisik bangunan, tata.hijau, sistem. penghubung, sistem
tanda/reklame dan ruang terbuka kawasan (urban realm). Mengingat citra kawasan
sangat erat kaitannya dengan. kondisi visual kawasan, khususnya dalam menarik
kegiatan dan pengunjung, intervensi fisik ini perlu dilakukan. Isu lingkungan
(environmental sustainability) pun menjadi penting, sehingga intervensi fisik pun
sudah semestinya memperhatikan konteks lingkungan. Perencanaan fisik tetap
harus dilandasi pemikiran jangka panjang. Revitalisasi terdiri dari :

a. Rehabilitasi ekonomi

Revitalisasi yang diawali dengan proses peremajaan artefak urban harus
mendukung proses rehabilitasi kegiatan ekonomi: Perbaikan-fisik kawasan yang
bersifat jangka pendek, diharapkan bisa mengakomodasi kegiatan ekonomi
informal dan formal (local economic development), sehingga mampu memberikan
nilai tambah bagi kawasan kota (P. Hall/U. Pfeiffer, 2001). Dalam konteks
revitalisasi perlu dikembangkan fungsi campuran yang bisa mendorong terjadinya
aktivitas ekonomi dan sosial (vitalitas baru).

b. Reuvitalisasi sosial/institusional

Keberhasilan revitalisasi sebuah kawasan akan terukur bila mampu
menciptakan lingkungan yang menarik (interesting), jadi bukan sekedar membuat
beautiful place. Maksudnya, kegiatan tersebut harus berdampak positif serta dapat

meningkatkan dinamika dan kehidupan sosial masyarakat/warga (public realms).
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Sudah menjadi sebuah tuntutan yang logis, bahwa kegiatan perancangan dan
pembangunan kota untuk menciptakan lingkungan sosial yang berjati diri (place
making) dan hal ini pun selanjutnya perlu didukung oleh suatu pengembangan
institusi yang baik.

c. Revitalisasi Kawasan Kota.l.ama, Bukan.Sekedar ‘Beautification’

Revitalisasi termasuk di dalamnya adalah konservasi-preservasi merupakan
bagian dari upaya perancangan-kota untuk:mempertahankan warisan fisik budaya
masa lampau yang memiliki nilai sejarah dan estetika-arsitektural. Atau tepatnya
merupakan upaya pelestarian lingkungan binaan agar tetap pada kondisi aslinya
yang ada dan_mencegah terjadinya proses kerusakan tergantung dari kondisi
lingkungan binaan yang akan dilestarikan, maka upaya ini biasanya disertai pula
dengan upaya restorasi, rehabilitasi dan/atau rekonstruksi.

Upaya ini sebetulnya lebih ditujukan untuk kawasan-kawasan pusat kota tua
(down town), di mana pada. kawasan tersebut . dimasa kejayaannya merupakan
kawasan yang di rancang dan ditata sedemikian rupa sehingga dapat memberikan
identitas/karakter/citra yang unik yang dapat memberikan khasana struktur visual
kota. Menurut Kevin'Lynch (1960), obyek-obyek tersebut dapat berupa landmark,
node (titik pertemuan) utama atau focal point dalam kawasan. Wacana tentang
preservasi sudah ada ketika munculnya paham ‘new urbanism’bermisi revitalisasi
bagian kota untuk mengembalikan identitas kota ke wajah kota semula. Upaya ini
diyakini akan memberikan kontribusi berupa PAD yang besar bagi kota, jika
dikelola dengan baik serta memperhatikan aspek ekonomi, serta keuntungan
budaya yang meliputi sumber-sumber sejarah yang memberikan nilai tambah bagi

kebudayaan/estetika kota.
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Di beberapa kota di Amerika telah membuktikan bahwa ‘historic
preservation’dapat menjadi katalisator (pendorong) untuk meremajakan kembali
seluruh lingkungan. Pada kawasan sejarah Beacon Hill, Boston yang merupakan
kawasan perumahan, nilai propertynya meningkat menjadi 3 kali lipat antara tahun
1955 dan tahun 1962. Dr kota.Vieux Corre, New Oreleans;. turis berdatangan ke
kawasan tersebut khusus untuk melihat kenangan sejarah, sehingga meningkatkan
pendapatan kota $ 150 juta. pertahuh /dan,menjadikan kota konvensi utama.
(Roaddewing, 1983).

d. Revitalisasi Ruang Terbuka

Ruang terbuka menyangkut semua landscape, elemen keras (hardscape)
yang meliputi jalan, pedestrian, taman-taman dan ruang rekreasi di lingkungan
perkotaan (Shirvani, 1985). Sedangkan Prinz (1980) menyatakan ruang terbuka
merupakan pembentuk struktur dasar sketsa sebuah kota. Ruang terbuka dapat
berupa tempat-tempat di tengah kota, jalan-jalan, tempat-tempat belanja (mall)
dan taman-taman kecil. Simpulan yang bisa ditarik dari beberapa pengertian ruang
terbuka (openspace) adalah ruang yang terbentuk, berupa softscape dan hardscape,
dengan kepemilikan privat maupun publik untuk melakukan aktivitas bersama
(komunal) dalam konteks perkotaan.

Secara garis besar, tipologi ruang terbuka adalah park (taman), squre
(lapangan), waterfront (area yang berbatasan air ), street (jalan) dan lost
space.Ruang publik merupakan suatu lokasi yang didesain (walau hanya minimal)
dimana siapa saja mempunyai hak untuk dapat mengaksesnya, interaksi diantara
individu didalamnya tidak terencana dan tanpa kecuali dan tingkah laku para pelaku

didalamnya merupakan subyek tidak lain dari norma sosial kemasyarakatan.
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Sebuah ruang publik/ruang terbuka dapat dikatakan dapat berfungsi secara optimal
ketika bisa memenuhi aspek/kaidah seperti etika (kesusilaan), fungsional
(kebenaran) dan estetika/keindahan (Jokomono, 2004).

Aspek etika mengandung pengertian tentang bagaimana sebuah ruang publik

sosial juga
menjadi d

ruang publi

wALRARAEY

ey

dan estetika

ruang tersebut.
3) Urban Design
Pengertian urban design menurut para ahli adalah sebagai berikut :
a. Robert M. Beckley, (1979) Urban Design adalah suatu jembatan antara
profesi perencanaan kota dan arsitektur. Perhatian utama Urban Design
adalah pada bentuk fisik kota.

b. Minaret Branch (1995) Di dalam perencanaan kota komprehensif,

perancangan kota memiliki suatu makna yang khusus, yang membedakannya
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dari berbagai aspek proses perencanaan kota. Perancangan kota berkaitan
dengan tanggapan inderawi manusia terhadap lingkungan fisik
kota: penampilan visual, kualitas estetika, dan karakter spasial”

c. Harry Anthony (dalam buku Antoniades, 1986) memberi pengertian bahwa

kota lebih manusiawi; 2) menghubungkan bentuk fisik kota dengan keadaan alam,
misal orientasi; 3) menselaraskan urban dengan alam; 4) menciptakan ruang-ruang
kota yang berkualitas; 5) menjadikan kota sebagai suatu pelabuhan
keanekaragaman.

Usulan Ebnezer Howard tentang Konsep Garden City adalah sebagai jawaban

atas menurunnya dengan cepat kondisi lingkungan kota-kota akhir abad ke-19 yang
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menurutnya tumbuh menjadi besar sekali, akibat dari Industrialisasi yang telah
menarik banyak penduduk masuk ke dalam kota, dengan daya tarik upah lebih baik,
kesempatan kerja dan aktivitas sosial. Akibatnya kota penuh sesak, permukiman

kumubh, polusi industri, persediaan air dan drainase tidak memadai, sewa dan harga-

sabuk hijau
berupa tanah_pe : ; andiri, dikelola dan
dibiayai warga k p ¢ i an memerlukan

tanah seluas 6 e 540 I ) de 6 e dibangun untuk

ke-20.

5. Program PLP2K-BK

Tujuan PLP2K-BK adalah meningkatkan kualitas perumahan kumuh dan
permukiman kumuh secara terkoordinasi dan berkelanjutan serta terintegrasi
dengan rencana tata ruang wilayah kabupaten/kota melalui pendekatan tridaya.
serta mendorong terwujudnya lingkungan perumahan dan permukiman yang layak

huni.
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Sasarannya adalah terlaksananya penataan perumahan kumuh dan
permukiman kumuh yang sesuai dengan fungsi kawasan dan struktur kota.
Tercapainya pengurangan luasan perumahan kumuh dan permukiman kumuh. Serta

terwujudnya masyarakat yang secara mandiri dapat merencanakan dan

kumuh se er dap teria Ira -BK adalah

2) Kriteria Wajib

a) lokasi perumahan kumuh dan permukiman kumuh mengelompok, dengan
luasan yang mampu menciptakan interaksi dengan sistem perkotaan;

b) ditetapkan oleh pemerintah daerah sebagai bagian dari kebijakan dan program

penanganan lingkungan permukiman kumuh;
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c) teralokasinya APBD baik tingkat kabupaten/kota dan provinsi untuk sinergi
kegiatan dan keberlanjutan penanganan ke depan sesuai dengan hasil
Rencana PLP2K-BK dan Rencana Tindak Komunitas.

3) Kriteria Kompetitif

oleh (Heryati,
2008) yang ukiman kumuh

dilakukan an meto 3 laian dilakukan

didapatkan dari faktor pendidikan, ekonomi dan sarana prasarana.

Penelitian untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasi kawasan permukiman
kumuh perkotaan telah dilakukan oleh IImy, (2016) yang menggunakan metode
AHP (Analytical Hierarcy Process) dalam analisisnya, yaitu menentukan bobot
prioritas kriteria-kriteria yang berpengaruh terhadap kekumuhan. Parameter yang

digunakan dalam menetukan kawasan kumuh berdasarkan indikator kementrian

81



pekerjaan umum dan perumahan rakyat yaitu Direktorat Pengembangan Kawasan
Pemukiman tahun 2016. Hasil penelitian ini adalah Kriteria-kriteria yang sangat
berpengaruh dalam penentuan identifikasi kawasan permukiman kumuh di wilayah
penelitian adalah kriteria sistem pengelolaan persampahan tidak sesuai standar
teknis, tidak terpeliharanya sarana dan prasaranapersamapahan, tidak terpenuhinya
kebutuhan air minum, cakupan pelayanan jalan lingkungan dan ketidaktersediaan
drainase. Serta menampilkan_3-kiasifikasi kekumuhan yaitu kumuh tinggi, sedang
dan ringan.

Penelitian mengenai Strategi Penanganan Kawasan Permukiman Kumuh di
Nagari Painan Selatan Kecamatan IV Jurai telah dilakukan oleh Donata Edsadova,
Haryani dan Ezra Aditia yang menggunakan metode scoring (pembobotan). Hasil
penilaian menunjukan bahwa di Kawasan Studi memiliki. kategori tipologi
kekumuhan sedang. Berdasarkan kategori tingkat kekumuhan tersebut, penaganan
yang akan dilakukan akan .di_buat menjadi duaiproses penanganan yang akan
dilakukan pada kawasan studi yaitu bentuk penanganan permukiman kembali di
kawasan permukiman kumuh dengan status tanah ilegal dengan skema
pembangunan Rumah Susun Sewa oleh pemerintah dengan syarat sipemilik
bangunan yang terdampak bersedia menjual bangunanya dengan harga murah dan
sipemilik bangunan diberi keuntungan dengan mendapatkan beberapa unit rumah
dari pembangunan rusunawa dengan harga murah dan bentuk penanganan
peremajaan di kawasan permukiman kumuh dengan status tanah legal melalui
Program Perbaikan Kampung.

Penelitian mengenai ldentifikasi Permukiman Kumuh Di Pusat Kota Jambi

telah dilakukan oleh May Istikasari dan Parfi khadiyanto yang menggunakan
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metode analisis kuantitatif, analisis deskritif dan analisis visual. Hasil penelitian
bahwa Kawasan pemukiman kumuh di Kecamatan Pasar Jambi yang berlkasi di
kelurahan Sungai Asam dan Kelurahan Beringin dengan tingkat kekumuhan
sedang, dan kelurahan Orang Kayo Hitam dengan tingkat kekumuhan yang tinggi
Kawasan permukiman permukiman kumuh tersebut di karenakan Kawasan tersebut
sering tergenang banjir bila musim penghujan dan kualitas lingkungan yang rendah
akibat buruknya kondisi bangunantdan jaraksbangunan yang sangat rapat, serta
kondisi prasarana lingkungan seperti jalan lingkungan, kondisi drainase, kondisi air
minum, kondisi air limbah dan kondisi persampahan yang buruk. Sehingga kualitas
lingkungan permukiman di Kawasan tersebut menjadi-menurun dan menyebabkan
munculnya permukiman kumuh yang berdampak pada menurunya kualitas hidup
masyarakat yang tinggal di Kawasan tersebut.

Penelitian ~ mengenai Analisis Faktor-Faktor = Kekumuhan Kawasan
Permukiman Pesisir Tradisienal ( Studi Kasus : Desa Bajo, Kecamatan Tilamuta,
Kabupaten Boalemo, Provinsi Gorontalo ) telah dilakukan oleh Dhea M. Damisi,
Veronica A. Kumurur dan Rieneke L.E. Sela yang menggunakan metode deskriptif.
Hasil penelitiannya adalah faktor penyebab kekumuhan di kawasan permukiman
Desa Bajo, Kecamatan Tilamuta yakni lokasi, kependudukan, kondisi bangunan
hunian, kondisi prasarana dan sarana dasar, kondisi sosial ekonomi dan untuk faktor
dominan kekumuhan yakni kondisi prasarana sarana dasar dan kondisi bangunan
hunian.

Penelitian mengenai Analisis Tingkat Kekumuhan Kawasan Permukiman Di
Kecamatan Kotamobagu Timur telah dilakukan oleh Suci Wiarni , Windy

Mononimbar dan Suryadi Supardjo yang menggunakan metode analisis scoring dan
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analisis deskriptif untuk menghasilkan penilaian tingkat kekumuhan kawasan
permukiman di Kecamatan Kotamobagu Timur. Hasil penelitiannya adalah dari 7
kriteria kondisi fisik didalamnya yaitu kondisi bangunan, kondisi jalan, kondisi

drainase, kondisi air minum, kondisi air limbah, kondisi persampahan dan kondisi

proteksi kebakaran i jadi kumuh ringan.

N !!hh\“ .Gg

Veronica
deskriptif dan atau  pe 1 adalah daerah
Kelurahan

drainase da
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penghuni, sirkulasi
udara

kuantitatif.

No Nama Peneliti Judul Lokasi Penelitian Variabel Penelitian Hasil
1. | Heryati Identifikasi dan Kota Gorontalo Komponen  Fisik | Metode Analisis Hasil penelitian ini menampilkan 3 klasifikasi kekumuhan yaitu kekumuhan
Penanganan Kawasan (Kepadatan Komprehensif tingkat berat, sedang dan ringan. Klasifikasi tingkat kekumuhan didapatkan dari
Kota Gorontalo Penduduk,kondisi yaitu metode faktor pendidikan, ekonomi dan sarana prasarana.
rumah, kepadatan | kualitatif dan

Kriteria-kriteria yang sangat berpengaruh dalam penentuan identifikasi kawasan
permukiman kumuh di wilayah penelitian adalah kriteria sistem pengelolaan
persampahan tidak sesuai standar teknis, tidak terpeliharanya sarana dan prasarana
persamapahan, tidak terpenuhinya kebutuhan air minum, cakupan pelayanan jalan
lingkungan dan ketidaktersediaan drainase. Serta menampilkan 3 Kklasifikasi
kekumuhan yaitu kumuh tinggi, sedang dan ringan

85




No

Nama Peneliti

Judul

Lokasi Penelitian

Variabel

Metode
Penelitian

Hasil

Donata Edsadova,
Ir. Haryani, dan Ezra
Aditia.

»

1
b

eyersnaivg

}[ﬂ

e w Er m em e e

=

May Istikasari dan

Parfi khadiyanto

Strategi  Penanganan
Kawasan Permukiman
Kumuh di  Nagari
Painan Selatan

Kecamatan 1V Jurai.

o

Dhea M. Damisi,
VeronicaA. Kumurur
dan Rieneke L.E. Sela

Nipy dis

-
-

Nery wejsj S‘W
I$1V yejepe jul udwn

Nagari Painan
Selatan
Kecamatan IV
Jurai.

Kondisi
Gedung
Kondisi
Lingkungan
Kondisi  Penyedia
Air Minum
Kondisi

Bangunan

Jalan

Metode Scoring
(Pembobotan)

Hasil penilaian menunjukan bahwa di Kawasan Studi memiliki kategori tipologi
kekumuhan sedang. Berdasarkan kategori tingkat kekumuhan tersebut, penaganan
yang akan dilakukan akan di buat menjadi dua proses penanganan yang akan
dilakukan pada kawasan studi yaitu bentuk penanganan permukiman kembali di
kawasan permukiman kumuh dengan status tanah illegal dengan skema
pembangunan Rumah Susun Sewa oleh pemerintah dengan syarat sipemilik
bangunan yang terdampak bersedia menjual bangunanya dengan harga murah dan
sipemilik bangunan diberi keuntungan dengan mendapatkan beberapa unit rumah
dari pembangunan rusunawa dengan harga murah dan bentuk penanganan
peremajaan di kawasan permukiman kumuh dengan status tanah legal melalui
Program Perbaikan Kampung.

Deskriptif
Analisis
Visual

Hasil penelitian bahwa Kawasan pemukiman kumuh di Kecamatan Pasar Jambi
yang berlkasi di kelurahan Sungai Asam dan Kelurahan Beringin dengan tingkat
kekumuhan sedang, dan kelurahan Orang Kayo Hitam dengan tingkat kekumuhan
yang tinggi Kawasan permukiman permukiman kumuh tersebut di karenakan
Kawasan tersebut sering tergenang banjir bila musim penghujan dan kualitas
lingkungan yang rendah akibat buruknya kondisi bangunan dan jarak bangunan
yang sangat rapat, serta kondisi prasarana lingkungan seperti jalan lingkungan,
kondisi drainase, kondisi air minum, kondisi air limbah dan kondisi persampahan
yang buruk. Sehingga kualitas lingkungan permukiman di Kawasan tersebut
menjadi menurun dan menyebabkan munculnya permukiman kumuh yang
berdampak pada menurunya kualitas hidup masyarakat yang tinggal di Kawasan
tersebut.

Analisis
Deskriptif
Analisis
Skoring

Hasil penelitiannya adalah faktor penyebab kekumuhan di kawasan permukiman
Desa Bajo, Kecamatan Tilamuta yakni lokasi, kependudukan, kondisi bangunan
hunian, kondisi prasarana dan sarana dasar, kondisi sosial ekonomi dan untuk
faktor dominan kekumuhan yakni kondisi prasarana sarana dasar dan kondisi
bangunan hunian.
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Kecamatan

Kotamobag

Gerald Mingki,
Veronica Kumurur
I dan Esli Takumansang
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%

deskriptif

No Nama Peneliti Judul Lokasi Penelitian Variabel Penelitian Hasil
Kabupaten Boalemo,
Provinsi Gorontalo)
6. | Suci Wiarni , Windy Analisis Tingkat | Kecamatan Kondisi  Bangunan Analisis Hasil penelitiannya adalah dari 7 kriteria kondisi fisik didalamnya yaitu kondisi
Mononimbar dan Kekumuhan Kawasan | Kotamobagu Gedung scoring bangunan, kondisi jalan, kondisi drainase, kondisi air minum, kondisi air limbah,
Suryadi Supardjo Permukiman Di | Timur Kondisi Jalan Analisis kondisi persampahan dan kondisi proteksi kebakaran pada lokasi penelitian

dikategorikan menjadi kumuh ringan.

Analisis
Deskriptif
Analisis
Scoring

Hasil penelitiannya adalah Daerah Kelurahan Tanjung Merah memiliki tingkat
kekumuhan sedang, dengan aspek drainase dan sampah memperoleh bobot yang
tinggi.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yang dilakukan berlokasi di Kecamatan Bukit Batu,

Hafizah,2017). Jadi, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan sebagainya, secara holistic dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan Bahasa, pada suatu konteks khusus yang

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Pendekatan kualitatif

dalam penelitian ini mencakup tentang gambaran kondisi fisik wilayah penelitian,
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penggunaan lahan wilayah penelitian, kondisi sarana prasarana wilayah penelitian,
legalitas tanah dan kondisi sosial, ekonomi dan budaya masyarakat wilayah
penelitian.

Pada pendekatan kuantitatif penulis lebih banyak menggunakan angka yang

eh nilai atau hasil dari

masyarakat yang bermukim dalam wilayah objek penelitian.

b. Data Sekunder

Data Sekunder adalah sumber data yang berasal dari instansi yang terkait
dengan studi untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan untuk kegiatan
analisis. Selain itu, data sekunder lainnya adalah studi literatur untuk mendapatkan

literatur yang berkaitan dengan studi. Data sekunder yang dibutuhkan antara lain:
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a. RTRW dan RPJMD Kabupaten Bengkalis diperoleh dari Dinas BAPPEDA
Kabupaten Bengkalis.
b. Profil Kecamatan diperoleh dari Kantor Camat Bukit Batu.

c. Profil Kelurahan diperoleh dari Kantor Kelurahan Sungai Pakning.

3.4. Varia

Varia . itiar 'j a oentuk apa saja
yangditetapl oleh informasi
mengenai Dengan kata

lain,variabel

memberi petunjuk tentang keadaan keseluruhan tersebut.
Adapun variabel dan indikator yang digunakan dalam penelitian mengenai
identifikasi kawasan kumuh di Kelurahan Sungai Pakning, Kecamatan Bukit Batu

dapat dilihat pada Tabel 3.1. dibawah ini sebagai berikut :
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Tabel 3.1. Metodologi Penelitian

No Tujuan Variabel Indikator Metode Sumber Data
Analisis
1. Kondisi Bangunan Gedung 1. Observasi
— . 2. Wawancara
Kondisi Jalan Lingkungan Analisis 3. Koesioner
Kondisi Penyediaan Air Minum | Kuantitatif dan | 4. Profil Kelurahan

Proteksi Kebakaran

Analisis Skoring

Analisis
Deskritif
Kualitatif

Koesioner
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No Tujuan Variabel Indikator Metode Sumber Data
Analisis

Untuk mengetahui Penataan Kondisi Fisik Analisis Data Primer
arahan penanganan permukiman Triangulasi Data Sekunder
permasalahan Kumuh
permukiman kumuh di
Kecamatan Bukit Batu

3 |Yang berupa

Sumber : erumahan Rakyat Nomor 02/PRT/M/2016 dan Pemikiran, 2019
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3.5.Tahapan Penelitian
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan diperlukan dalam kegiatan penelitian sehingga nantinya

dapat diperoleh hasil serta data-data yang lengkap dan akurat. Tahap persiapan ini

meliputi :

Untuk mempermudah pelaksanaan survei serta analisis yang akan dilakukan,
diperlukan inventarisasi kebutuhan data maupun informasi yang mendukung
penelitian.

d. Pengumpulan Studi Pustaka

Penelitian ini untuk mempermudah dalam pembuatan metodologi serta

pemahaman terhadap permasalahan yang diambil.
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e. Perumusan Rencana Pelaksanaan Survei

Tahap ini merupakan tahap lanjutan setelah diperoleh hasil survei awal yang
sifatnya sementara, sehingga dapat ditentukan langkah-langkah yang

diperlukan untuk lengkapi data atau informasi yang masih kurang, baik

apa responden yang

Sl IXSSS 'Q%

beneliti untuk

i\_\‘%

AN

=
QD
N
o
—
N
o
=B
ja¥]
3

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
Pengamatan akan menjadi cara pengumpulan data yang baik apabila
mengabdi kepada tujuan penelitian, direncanakan secara sistematik, dicatat

dan dihubungkan dengan proporsi-proporsi yang umum, dan dapat dicek dan

dikontrol validitas, realibilitas, dan ketelitiannya (Utama,2012 dalam
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Hafizah,2017). Hal tersebut dapat membantu peneliti dalam mengamati dan

memahami kawasan studi kasus.

c. Wawancara

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam percakapan

yang bertuj informasi ukan secara in-depth
a a informasi
yang ri a&a_fm Ma’@gqaﬁ% an kepada
\@‘% Rig
stak ﬁqe i i n{f permukiman
kum a r d anakan secara
teren ar yang telah
diper I i‘r]'aré -er'-ja ihat pada Tabel
3.2 di ini adalah sebagai berikut :
bel cara
No hold er
1. | Peme ate la Di ahan dan
EKAN A aten Bengkalis.
2. | Pemerin ; m Bukit Batu
etaris).
- n Sungai Pakning
ekretaris ).

D Kesehatan
PTD Kebersihan
ala Cabang PDAM
Kepala Pos Pemadam Kebakaran

2. | Tokoh Masyarakat

1. Ketua RW
2. Ketua RT

Sumber : Hasil Analisis, 2019

d. Studi Pustaka

Studi pustaka adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui

pihak lain, atau laporan historis yang telah disusun dalam arsip yang
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dipublikasikan atau tidak dalam bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan

dan diolah oleh pihak lain (Sekaran,2006 dalam Hafizah,2017).

3.6. Teknik Pengolahan Data dan Penyajian Data

1. Teknik Pengc

berikut :

weakhe

a. Editi

*/ONAEN

pengkod

c. Tabulasi, @é

proses analisis. '.

d. Diagramatik, merupa ‘ -data yang diperoleh dalam
bentuk grafik atau diagram.

e. Peta, merupakan sebagai untuk menampilkan batas administrasi, kondisi
penggunaan lahan serta sarana prasarana di lokasi penelitian.

f. Dokumentasi, merupakan salah satu hasil observasi langsung ke lokasi

penelitian berupa foto selama kegiatan penelitian.
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g. Klasifikasi, merupakan data yang dipilih berdasarkan kebutuhan analisis yang
akan dikerjakan atau tahapan pemisahan data berdasarkan analisis yang akan
dilaksanakan.

h. Analisis, merupakan tahapan menganalisis teori yang sudah ada serta

dikembangke

@

e
ik p selesai, pada
:; perupa tabel,

xmbacaan dan

2. Tekr %ﬁ
Dal

jadi data yang

bentuk, antara
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3.7. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah permukiman yang termasuk ke dalam

kawasan kumuh di Kelurahan Sungai Pakning. Jumlah populasi di Kelurahan

sederhana). Se a masy : 1 1 g sama untuk
terpilih sebaga el. | : ' c ) asyarakat pada
Kelurahan

respoden dijadikan
dengan tingkat

entukan jumlah

Dimana :

n = Jumlah anggota sampel
N = Jumlah anggota populasi

e = Nilai kritis (Batas Ketelitian) yaitu 5 %
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Jumlah sampel untuk di Kelurahan Sungai Pakning dapat dilihat melalui

perhitungan sebagai berikut :

" 1+Ne?

2. RTO02

7. RTOlRWOB— .e
W
8. RTOZRWOS—ax

9. RTO3RWO03= % x 240 = 36 responden.

3.8. Teknik Analisis Data

Untuk menjawab tujuan penelitian ini dapat dijelaskan penulis sebagali

berikut:
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A.  Tingkat kekumuhan di permukiman Kelurahan Sungai Pakning.
Untuk mengenai tingkat kekumuhan di permukiman Kelurahan Sungai
Pakning menggunakan metode analisis kuantitatif dari hasil survei yang berupa

nilai dengan mengunakan analisis skoring (pembobotan) sesuai dengan kriteria

kumuh yang d' ekerjaan  Umum  dan

“bh‘b\“ .ag itas Terhadap

Perhitungan yang digunakan dalam analisis ini adalah sebagai berikut :
1. Kondisi Bangunan
a. Ketidakteraturan bangunan, untuk perhitungan Kkriteria ketidakteraturan

bangunan menggunakan rumus sebagai berikut :

Jumlah bangunan yang tidak memiliki keteraturan (unit)
Jumlah keseluruhan bangunan (unit)

x 100 %

100



b. Kepadatan bangunan, untuk perhitungan kriteria kepadatan bangunan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Jumlah bangunan keseluruhan (unit)

x 100 %

luas kawasan kumuh (hektar)

c. Ketidaksesuaian.dengan persyaratan teknis bangunan, untuk perhitungan

kriteria kepadatan bangunan menggunakan rumus sebagai berikut :

Jumlah bangunan yang tidak memenuhi syarat teknis bangunan (unit)

x 100 %

Jumlah keseluruhan bangunan (unit)

2. Kondisi Jalan Lingkungan
a. Cakupan pelayanan jalan lingkungan, untuk perhitungan kriteria cangkupan

pelayanan jalan lingkungan menggunakan rumus sebagai berikut :

Luas kawasan yang belum terlayani jalan lingkungan (meter)
Jumlah keseluruhan jalanlingkungan (meter)

x 100 %

b. Kualitas.permukaan jalan lingkungan, untuk perhitungan kriteria kualitas

permukaan jalan lingkungan menggunakan rumus sebagai berikut :

Panjang jalan lingkungan yang rusak (meter)

x 100 %

Jumlah keselurulan jalan lingkungan (meter)

3. Kondisi Penyediaan Air Minum
a. Ketersediaan' akses aman air _minum, untuk perhitungan Kkriteria

ketersediaan akses aman air minum menggunakan rumus sebagai berikut :

Jumlah KK tidak terakses air minum (KK)
Jumlah keseluruhan KK (KK)

x 100 %

b. Tidak terpenuhinya kebutuhan air minum, untuk perhitungan kriteria tidak

terpenuhinya kebutuhan air minum menggunakan rumus sebagai berikut :

Jumlah KK tidak terpenuhi air minum (KK)

x 100 %
Jumlah keseluruhan KK (KK)
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4. Kondisi Drainase Lingkungan
a. Ketidakmampuan mengalirkan limpasan air, untuk perhitungan kriteria
ketidakmampuan mengalirkan limpasan air menggunakan rumus sebagai

berikut :

luas area yang terkena genangan (hektar)
luas kawasan kumuh (hektar)

x 100 %

b. Ketidaktersediaan drainase, untuk perhitungan kriteria ketidaktersediaan

drainase menggunakan rumus sebagai berikut ;

Panjang drainase yang tidak tersedia (meter)

100 ¢
Jumlah keseluruhan drainase (imeter) % %

c. Ketidakterhubungan dengan sistem drainase kota, untuk perhitungan
kriteria ‘ketidakterhubungan dengan sistem drainase kota menggunakan

rumus sebagai berikut :

Panjang drainase yang tidak terhubung dengan lainnya (meter)

1009
Jumlah keseluruhan drainase (meter) *

d. Tidak terpeliharanya drainase,.untuk.pethitungan Kriteria tidak terpelihara

drinase menggunakan rumus sebagai berikut :

Panjang drainase yang tidak terpelihara (meter)
Jumlah keseluruhan drainase (meter)

x 100 %

e. Kualitas kontruksi drainase, untuk.perhitungan kriteria kualitas kontruksi

drainase menggunakan rumus sebagai berikut :

Panjang drainase yang kualitas kontruksi buruk (meter)
x 100 %

Jumlah keseluruhan drainase (meter)

5. Kondisi Pengelolaan Air Limbah
a. Sistem pengelolaan air limbah tidak sesuai standar teknis, untuk
perhitungan Kriteria sistem pengelolaan air limbah tidak sesuai standar teknis

menggunakan rumus sebagai berikut :
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Jumlah KK dengan sistem pengelolaan air limbah
tidak sesuai standar teknis (KK)
Jumlah keseluruhan KK (KK)

x 100 %

b. Prasarana dan sarana pengelolaan air limbah tidak sesuai dengan
persyaratan teknis, untuk perhitungan kriteria prasarana dan sarana
pengelolaan ai idak sesuai den teknis menggunakan

ru

o s Lo

la
6. Kondi
a. Prasaran I esuai dengan
persy: knis, perhi 'ngi_érﬁ a dan sarana
penge pe nan  tidak  sesua aratan  teknis
meng us s
ah KK as arana
l mpa
n
ILEL.
b. Sistem el i'standar teknis, untuk
- - ' ' - -
perhitungan ri an yang tidak sesuai
standar teknis men n i ut:
Jumlah KK dengan siste aan persampahan

tidak sesuai standar teknis (KK)
Jumlah keseluruhan KK (KK)

x 100 %

c. Ketidakterpeliharanya sarana dan prasarana pengelolaan persampahan,
untuk perhitungan kriteria ketidakterpeliharanya sarana dan prasarana

pengelolaan persampahan menggunakan rumus sebagai berikut :

Jumlah KK dengan sapras pengelolaan persampahan
tidak terpelihara (KK)
Jumlah keseluruhan KK (KK)

x 100 %

103



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

7. Kondisi Proteksi Kebakaran

a. Ketidaktersediaan prasarana proteksi kebakaran, untuk perhitungan kriteria

ketidaktersediaan prasarana proteksi kebakaran menggunakan rumus sebagai

berikut :

Ji ang tid

b

b. m%(s’slﬁa itungan Kriteria
NE R,
keti ﬁ&gr #éﬁ mus sebagai
beri
h
9 = ek
8. Kepen -’ ; h_
a. Kep udu J : atan penduduk
mengg us s}&
L
B. Faktor-fa i an Sungai Pakning
Untuk mengena - an kumuh di Kelurahan
Sungai Pakning menggunaka i ualitatif mengenai :

1) Ekonomi, yaitu pekerjaan dan pendapatan penduduk.

2) Sosial Budaya, yaitu pendidikan, kebiasaan penduduk di permukiman

penduduk tersebut.
3) Lahan, yaitu harga lahan.

4) Psikologis, yaitu rasa kenyamanan penduduk.
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C. Arahan penanganan permasalahan permukiman kumuh di Kelurahan
Sungai Pakning

Untuk mengenai arahan penanganan permasalahan permukiman kumuh di
Kelurahan Sungai Pakning menggunakan analisis triangulasi.

Menurut Norman K. Denkin dalam_Rahardjo (2010),Analisis triangulasi
adalah sebagal gabungan atau kombinasi berbagali metode yang dipakai untuk
mengkaji fenomena yang saling-terkait dari sudut pandang dan perspektif yang
berbeda. triangulasi ini meliputi empat hal adalah sebagai berikut :

a. Triangulasi Metode, ini dilakukan dengan cara membandingkan informasi
atau data dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif peneliti
menggunakan metode wawancara, observasi, dan survei. Untuk memperoleh
kebenaran® informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai
informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara bebas dan
terstruktur. Atau, peneliti menggunakan metode wawancara dan observasi
untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan
informan yang bherbeda untuk mengecek kebenaran informasi tersebut.
melalui berbagai perspektif atau pandangan diharapkan diperoleh hasil yang
mendekati kebenaran."Karena itu, triangulasi tahap ini dilakukan jika data
atau informan yang diperoleh dari subjek atau informan penelitian diragukan
kebenarannya.

b. Triangulasi Antar-Peneliti ( jika penelitian dilakukan dengan kelompok), ini
dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari satu orang dalam
pengumpulan dan analisis data. teknik ini diakui memperkaya khasanah

pengetahuan mengenai informasi yang digali dari subjek penelitian. Namun
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orang yang diajak menggali data itu harus yang telah memiliki pengalaman
penelitian dan bebas dari konflik kepentingan agar tidak justru merugikan
peneliti dan melahirkan bias baru dari triangulasi.

Triangulasi Sumber Data, adalah menggali kebenaran informasi tertentu

melalui berba isalnya, selain melalui

“‘hh\‘ .?00 .
» o e
Pl

ANNGNY

ya dibandingkan

bias individual

VasN

ain itu, triangulasi

asalkan peneliti
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH

4.1. Kecamatan Bukit Batu

101°26°41 F ) lur lalu lintas

perairan perda d d v ara administrasi

Kecamatan

Sebel

Sebels

Sungai Pakning, Desa Pangkalan Ja a Dompas, Desa Sejangat, Desa Sungai
Selari, Desa Buruk Bakul, Desa Bukit Batu, Desa Sukajadi, Desa Pakning Asal dan
Desa Batang Duku. Kecamatan Bukit Batu memiliki 26 dusun, 47 RW dan 113 RT.
Ibu kota Kecamatan Bukit Batu adalah Kelurahan Sungai Pakning dimana jarak
antara ibukota kecamatan dengan desa terjauh adalah 26 km sedangkan jarak

ibukota kecamatan dengan ibukota Kabupaten Bengkalis adalah 17 km dan jarak

ibukota kecamatan dengan ibukota provinsi adalah 275 km. Tabel 4.1, 4.2, 4.3
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mengenai luas wilayah menurut desa/kelurahan, jarak lurus antara ibukota kecamatan
dengan pusat pemerintahan dan jumlah dusun, RW, dan RT di Kecamatan Bukit Batu
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1. Luas Wilayah Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Bukit Batu

Tahun 2018
Luas Wilayah (Km?
()

Desa / Kelu

o

Persentase (%)

©o|(No|UA W N I Z

-
<

Tabel 4.2.

o

Dompas

Sejangat

Sungai Pak

Sungai Selari

Buruk Bakul

Bukit Batu

o|No|g|s|w N e Z

Sukajadi

9. | Pakning Asal

10. | Batang Duku

Sumber : Profil Kecamatan Bukit Batu,2018
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Tabel 4.3. Jumlah Dusun, RW dan RT Menurut Desa/Kelurahan
di Kecamatan Bukit Batu Tahun 2018

No Desa / Kelurahan Dusun RW RT
1. | Pangkalan Jambi 3 6 12
2. | Dompas 2 4 8
3. | Sejangat 3 3 7
4. | Sungai Pakning 0 6 21
5. | Sungai Selari 3 12
6. 2 6
7. 6
8. 6
0. 19

[ERN

No Berbukit
1. | Pangkalan Jambi

2. | Dompas

3. | Sejangat Ya
4, Sungai Pakning Ya
5. Sungai Selari Ya
6. Buruk Bakul Ya
7. Bukit Batu Ya
8. Sukajadi Ya
9. Pakning Asal Ya
10. | Batang Duku Ya

Sumber : Profil Kecamatan Bukit Batu,2018
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3. Hidrologi
Kecamatan Bukit Batu ini terdapat dua sungai yaitu sungai Siak dan sungai
Bukit Batu. Sungai Bukit Batu dipengaruhi oleh pasang surut air laut sehingga

intruksi air laut tersebut berpotensi menyebabkan kualitas air tanah di wilayah ini

bersifat payau ata d n.salini edang ok ggi. Keadaan drainase

adaan lahan

at.dipengaruhi oleh
iklim laut biasa terjadi
di sekitar b ata berkisar antara
809 —4.078 adi antara bulan

Februari — A

masyarakat. Penataan lahan yang tidak terencana akan membentuk pola
penggunaan lahan yang tidak optimal akan berdampak pada peningkatan erosi,
banjir dan kekeringan, penurunan kualitas lingkungan, penurunan produktivitas
lahan, kesenjangan pendapatan masyarakat dan kemiskinan, serta konflik

penggunaan lahan.
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Berdasarkan profil Kecamatan Bukit Batu, Penggunaan lahan di Kecamatan
Bukit Batu didominasi oleh pertanian dan perkebunan serta permukiman dan sarana
prasarana seperti pendidikan, kesehatan, perekonomian, peribadatan, jalan dan

sebagainya. Dan juga Kecamatan Bukit Batu memiliki hutan giam Siak Kecil-

Bukit Batu yang m “‘ ah i
tahun 200 '*'lp““ ‘hm 21.500 hektar

1. Pertu
Jumlah p amatan Buki: . ahunnya mengalami
peningkatan kit Batu adalah

sebesar 19.35 3 J i : camatan Bukit Batu

penduduk Kecamatan Bukit Batu pada tahun 2016 — 2018 adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.5. Jumlah Penduduk Kecamatan Bukit Batu Tahun 2016-2018

Jumlah Penduduk (Jiwa)

No Nama Desa / Kelurahan

Tahun 2016 Tahun 2017 | Tahun 2018

1. | Pangkalan Jambi 1.210 1.246 1.249
2. | Dompas 1.260 1.290 1.293
3. | Sejangat 2.036 2.034 2.004
4. | Pakning Asal 3.123 3.116 3.631
5. | Kelurahan Sun i 4.163 4.505
6. 9 2.214
7. 1.872
8. 1.295
9. 1.119
1.761

20.943

per kilometre
persegi. Desa a ; ang padat penc tan Bukit Batu pada

asa atau kelurahan
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Tabel 4.6. Kepadatan Penduduk Kecamatan Bukit Batu Tahun 2016 - 2018

ot Doca/ | Luas | Jumlah Penduduk (Jiva) Kepa&ﬁﬁ;i%‘g“d“k
No Wilayah
Kelurahan (km? | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun
2016 2017 2018 2016 2017 2018
1. Pa?fnﬁglian 10 1210 | 1.246 | 1.249 | 121 | 125 | 125
2. Dompas 42 1.260 1.290 1.293 30 31 31
3. Sejangat g2 2.036 2.034 | 2.004 64 64 63
4, Pakning Asal 32 3.123 3.116 | 3.631 98 97 113
5, Sur';e;fg’:‘fr’l‘ing 34 4163 | 4438 | 4505 | 122 | 131 | 133
6. | Sungai Selari 36 2191 207 1y, 20 61 64 62
7. Batang Duku 12 1.840 1.881 | 1872 153 157 156
8. Buruk Bakul 78 1=22 1 1.274 | 1.295 16 16 17
9. Bukit Batu 106 1.175 1.192 1.119 11 11 11
10. Sukajadi 138 1Ly 1.212 1.761 8 9 13
Jumlah 488 19.352 | 19.976 | 20.943 684 704 722

Sumber : Profil Kecamatan Bukit Batu, 2018

3. Struktur Penduduk

Struktur -penduduk atau kemposisi- penduduk adalah pola persebaran

penduduk menurut karakteristik, contohnya adalah penduduk menurut jenis

kelamin. Pada tahun 2016, jumlah/penduduk ‘laki-laki di Kecamatan Bukit Batu

adalah sebesar 9.135 jiwa dan jumlah penduduk perempuan adalah sebesar 9.151

jiwa. Pada tahun 2017, jumlah penduduk laki-laki di Kecamatan Bukit Batu adalah

sebesar 9.482 jiwa dan jumlah penduduk perempuan adalah sebesar 9.427 jiwa.

Pada tahun 2018, jumlah penduduk laki-laki di Kecamatan Bukit Batu adalah

sebesar 10.655 jiwa dan jumlah penduduk perempuan adalah sebesar 10.289 jiwa.

Tabel 4.7 mengenai jumlah penduduk menurut jenis kelamin Kelurahan Sungai

Pakning pada tahun 2016 — 2018 adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.7. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Kecamatan Bukit Batu
Tahun 2016 - 2018

maupun perkebunan.

Jumlah Penduduk (Jiwa)
No Nama Desa / Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018
Kelurahan Lszk'. Perempuan Il__jsi- Perempuan ILZ'EI Perempuan
1. Pangkalan Jambi 622 586 646 596 651 599
2. 672 621
3. ang 1.010 994
4. ng Asal 2032 | 1599
5. 4;“ 2.303
St
6. inga 1.099
7. tang D 937
8. ruk | 625
9. 549
963
10.655 10.289

Masyarakat di Kecamatan Bukit Batu ini juga memiliki berbagai suku yaitu

suku Melayu, Minangkabau, Batak, Jawa, Bugis, serta suku Cina. Tetapi yang lebih

dominan suku di Kecamatan Bukit Batu ini adalah suku Melayu karena suku

Melayu merupakan suku asli dari masyarakat Kecamatan Bukit Batu ini.
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4.1.5.Sarana Prasarana

A. Sarana

1. Sarana Pendidikan

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Jangun daerah.
k dipengaruhi
oleh tingka an berarti akan
membawa be

Demikian

Pendidikan dasar yang ada di Kecamatan Bukit Batu adalah PAUD berjumlah

sekolah, Taman Kanak-kanak berjumlah delapan (8) sekolah, Sekolah Dasar
berjumlah 20 sekolah dan Madrasah Ibtidaiyah berjumlah dua (2) sekolah. Tabel
4.8 dan 4.9 mengenai jumlah sekolah, murid, guru dan rasio murid-guru taman
kanak-kanak dan sekolah dasar dan Gambar 4.1 mengenai foto sarana pendidikan

dasar di Kecamatan Bukit Batu adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.8. Jumlah Sekolah, Murid, Guru dan Rasio Murid-Guru Taman Kanak-
kanak (TK) Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Bukit Batu Tahun 2018

1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Sumber : Profil Kecamatan Bukit Batu,

No | Desa/ Kelurahan Jumlah Jumlah Jumlah Rasio
Sekolah Murid Guru Murid-Guru
(unit) (orang) (orang)
1. | Pangkalan Jambi 0 0 0 0
2. | Dompas 1 15 3 5
3. | Sejangat 1 155 10 15
4. | Sungai Pa 31 9
5. | Sungai 10
6. u 0
7. | B 0
8. | Su \ 2 18
9. | Pa 10
10. | Bat 0
11
Sumber : Profil
Tabel 4.9. urid, dan ekolah Dasar
(SD) rahal ecama un 2018
No | Des al Jumla ~ Jum Rasio Murid-
2 1 ___Mu Guru
1. | Pangk 8
2. | Domp . 4
3. | Sejanga 12
4. | Sungai Pakni 10
5. | Sungai Selari 8
6. | Buruk Ba 8 4
7. | Bukit Batu ™ 28 5
8. | Sukajadi 22 14
9. | Pakning Asal 11 12
10. | Batang Duku 26 11
Jumlah 285 9

116




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

e

adalah Sekolah

awiyah berjumlah

o
mi'

Menengah Per ﬂ
<
‘satu (1) sekolah, Madrasah

/
satu (1) sekolah, @'

Aliyah berjumlah sat Q 'li :

sekolah . Tabel 4.10 dan 4.

juruan berjumlah dua (2)
sekolah, murid, guru dan rasio
murid-guru SMP, SMA, dan SMK dan Gambar 4.2 mengenai foto sarana

pendidikan menengah di Kecamatan Bukit Batu adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.10. Jumlah Sekolah, Murid, Guru dan Rasio Murid-Guru Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Bukit Batu

Tahun 2018
No | Desa/ Kelurahan Jumlah Jumlah Jumlah Rasio
Sekolah Murid Guru Murid-Guru
(unit) (orang) (orang)
1. | Pangkalan Jambi 0 0 0 0
2. | Dompas 1 110 26 4
3. | Sejangat —~ 0 0
4, ai 4%“ 6 9
ar = N —
. .Q _‘
7 Baw s o
T T i = A
L o
- Duku | : 0
1!1: E 7
Sumber : Pre JW' tan Buk
Tabel 4 ’ u Sekolah
Menengah g it Batu Tahun
No Ke Rasio
ﬁ Murid-Guru
_aill
1. an Jar 7 0
2. | ) 0
3. 3 14
4. 0 0
5. 0 0
6. 0 0
7. | Bukit Batu 0 0
8. | Sukajadi 0 0 0
9. | Pakning Asal 0 0 0 0
10. | Batang Duku 0 0 0 0
Jumlah 1 623 43 14

Sumber : Profil Kecamatan Bukit Batu,2018

118




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

: qIp disay yejepe i uawnyo(g

Tabel 4.12. Jumlah Sekolah, Murid, Guru dan Rasio Murid-Guru Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Bukit Batu

Sumber : Hasil Survei,2019
Gambar 4.2. Foto Sarana Pendidikan Menengah Di Kecamatan Bukit Batu

Tahun 2018

No | Desa/ Kelurahan Jumlah Jumlah Jumlah Rasio

Sekolah Murid Guru Murid-

(unit) (orang) (orang) Guru
1. | Pangkalan Jambi 1 216 31 7
2. | Dompas 0 0 0 0
3. | Sejangat 0 0 0
4. | Sungai Ps B0 0
5. | Sung 0
6. | E | 0 0
7. V. 0
8. 0
9. 0
10. 10
8
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3) Pendidikan Tinggi
Pendidikan tinggi yang ada di Kecamatan Bukit Batu adalah satu (1)

universitas / akademi terbuka yang terletak di Kelurahan Sungai Pakning.

2. Sarana Kesehatan

g digunakan

lakukan oleh

lapisan mas apat I role W esehe ecara merata dan
murah. Dengz j arsebut dihara ' : Jerajat kesehatan
masyarakat

produktif.

o
@D
3
o
D
>
=
[
—
e
N—
|
=
=
QD
o
@
QO
w
—~
[N
N
~
o
—
job)
=
-
@D
=

dirasakan kekurangannya dan penyebaran tenaga medis yang belum merata juga.
Tabel 4.13, 4.14, 4.15 dan 4.16 mengenai jumlah sarana kesehatan di Kecamatan
Bukit Batu dan Gambar 4.3 mengenai foto sarana kesehatan di Kecamatan Bukit

Batu adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.13. Jumlah Puskesmas, Pustu, Poskesdes, dan Polindes Menurut
Desa/Kelurahan di Kecamatan Bukit Batu Tahun 2018

Z
o

Desa / Kelurahan Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Puskesmas Pustu Poskesdes Polindes

Pangkalan Jambi 0 0 1 0

Dompas

0 0
Sejangat 0 1
Sungai Paknin 1 0

Ol | Ok

Sungai S

Bur

OO N0 MW

- eRSiTAS Sénge,

]

[ERN
©

Bat

OOl ololo|lolo|lo|lo

Sumber : Profi t

Tabel 4. h ra Jokte n, dan Posyandu
Menu han di mata i 2018

No | Des Juml - Ju h Jumlah
Poliklinik |  Pra ek Posyandu
idan

Pangk ]

Domp

Sejang

5
Sungai [~

Sungai —

Buruk Ba

Bukit Bat

Sukajadi -

©X NSO~ W=

Pakning Asal

[ERN
©

Batang Duku

~ O |olo|olr
NP |w(mlwiv o=k

Jumlah

Sumber : Profil Kecamatan Buki
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Tabel 4.15 Jumlah Apotik dan Toko Obat Menurut Desa/Kelurahan
di Kecamatan Bukit Batu Tahun 2018

Z
o

Desa / Kelurahan Jumlah Apotik Jumlah Toko Obat

Pangkalan Jambi

Dompas

Sejangat

M O|O|O

Sungai Pakning

Sungai Selari

Buruk B

Buki

© XN W N

[EEN
e
QD

i=llsllellellellell ilelle] o}

Sumber : i a

| ahan

Z
o
)
=}

Des f Apoteker

Pangkalan i 0%= >
Dom 0% & g ik

Sejan 0 ~] R

Sung n

Sungal Se

Buruk 0

Bukit

Sukaja

©|0 NI O~ WIN I

Pakning

NINR(FRIRIN (R

[EEN
©

Batang D

| Oololololo|Rr|O|lO|©

N
o

Jumlal

Sumber : Profil Ke t Q18 =

o e g ¢
B : o 2P

Sumber : Hasil Survei,2019
Gambar 4.3. Foto Sarana Kesehatan Di Kecamatan Bukit Batu
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3. Sarana Peribadatan

Banyaknya tempat ibadah yang dibangun oleh pemerintah maupun
masyarakat adalah sebagai wadah dalam mengarahkan kehidupan kerukunan umat
beragama untuk kepentingan masyarakat dalams. menjalankan ibadahnya.
Kehidupan dan kerukunan umat beragama ini semakin baik apabila tersedia fasilitas
yang memadai, selain itu adanya dukungan prinsip kesadaran hidup berdampingan
atas dasar saling menghotmati eksistensi masing-masing umat beragama akan
menciptakan harmonisasi peran masif bagi kepentingan semua golongan.

Mayoritas penduduk di Kecamatan Bukit Batu ini menganut agama Islam, hal
ini dapat dilihat dari banyaknya bangunan masjid maupun mushalla / langgar di
Kecamatan Bukit Batu. Kecamatan Bukit Batu terdapat dua puluh tujuh (27)
Masjid, dua puluh dua (22) Mushalla / langgar,.dua (2) Gereja dan tiga (3) Vihara.
Tabel 4.17 mengenai jumlah sarana peribadatan di Kecamatan Bukit Batu dan
Gambar 4.4 mengenai foto sarana peribadatan-di’ Kecamatan Bukit Batu adalah
sebagai berikut’:

Tabel 4.17. Jumlah Sarana Peribadatan / Ibadah Menurut Desa/Kelurahan di
Kecamatan Bukit Batu Tahun 2018

Z
o

Kelurahan Langgar Kristen/Katholik

Desa / Masjid Musholla / Gereja Vihara/Klenteng

Pangkalan Jambi 2 0

Dompas

Sejangat

Sungai Pakning

Sungai Selari

Buruk Bakul

Bukit Batu

Sukajadi

©| NI O~ W N

Pakning Asal

RWWWWEFIANPREFPH W
R RO INOW R OIW

|
©

Batang Duku

N|OO|OFrkr|Olo|kr|Oo|o
W F|Oor|o|o|r|lo|jojo|©o

N
N

Jumlah 27

Sumber : Profil Kecamatan Bukit Batu,2018
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mber :,H' i?Survei,

ana Periﬁ?atan Dik
i)

B. Prasara

1. Jalan

Menurut U @
transportasi darat y Q‘

dan perlengkapan yang d

adalah prasarana
3
rmasuk bangunan pelengkap
L a-""
@ ‘ yang berada pada permukaan
tanah, diatas permukaan tanah, mukaan dan/atau air, serta diatas
permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori dan jalan kabel. Jalan umum
adalah jalan yang diperuntukkan bagi lalu lintas umum. Prasarana jalan merupakan
urat nadi kelancaran lalu lintas didarat. Lancarnya arus lalu lintas akan sangat
menunjang perkembangan perekonomian suatu daerah. Jalan-jalan yang berada di

Kecamatan Bukit Batu ini dikelola oleh pemerintah baik pemerintah provinsi,

pemerintah kabupaten/kota dan pemerintah kecamatan atau pemerintah desa. Dan
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jenis jalan yang terdapat di Kecamatan Bukit Batu adalah jalan aspal dan jalan
tanah. Tabel 4.18 mengenai nama jalan di Kecamatan Bukit Batu dan Gambar 4.5
mengenai foto prasarana jalan di Kecamatan Bukit Batu adalah sebagai berikut :

Tabel 4.18. Nama Jalan di Kecamatan Bukit Batu Tahun 2018

No NamaJalan Panjang Keterangan
1. Jalan Provinsi 70 km

2. Jalan Kabupaten 163.770 km

3 Jalan Desa 39.126 km

Sumber : Profil Kecamatan Bukit Batu,2018

Sumber : Hasil Survei,2019
Gambar 4.5. Foto-Prasarana Jalan Di Kecamatan Bukit Batu

2. Air Bersih

Untuk penggunaan air bersih di Kecamatan Bukit Batu penduduknya
dominan masih menggunakan.air bawah tanah.tetapi ada juga yang menggunakan
sumur bor, dan PDAM. Sedangkan sumber air minum utama yang digunakan bagi
rumah tangga yang berada di Kecamatan Bukit Batu adalah menggunakan air
leding, air hujan dan air kemasan. Dan sumber air untuk masak, cuci dan kakus
yang digunakan bagi rumah tangga adalah sumur galian, sumur bor dan PDAM.
Gambar 4.6 Foto prasarana air bersih di Kecamatan Bukit Batu adalah sebagai

berikut :
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kelurahan yi
Kecamatan B3 ahan Sungai Pakning me as wilayah sebesar
34 km? dan eNa g strasi, Kelurahan
Sungai Pakni

Sebelah

Sebelah Sela ". -&.

Sebelah Barat . . ‘ “‘%

Sebelah Timur au Tanjung Padang
2. Topografi
Kelurahan Sungai Pakning memiliki topografi relatif datar, dengan
ketinggian rata-rata dua (2) sampai enam koma satu (6,1) meter di atas permukaan
laut. Kelurahan Sungai Pakning ini sebagian besar memiliki jenis tanah organosol

adalah jenis tanah yang lembab dan sangat banyak mengandung bahan organik.
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3. Hidrologi
Sumber air yang terdapat di Kelurahan Sungai Pakning berdasarkan
keberadaannya dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Air Tanah, kebutuhan air bersih dan air minum di daerah ini sebagian besar

memakai air

satu sumber

dipengaruhi ‘ elcius. Musim

hujan biasa eptember — Januari

dengan cura ' ahun. Sedangkan
o

optimal yang dapat mengurangi frekuensi debit, erosi tanah, terwujudnya
kelestarian dan mengoptimalkan produktifitas lahan dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Penataan lahan yang tidak terencana akan membentuk pola
penggunaan lahan yang tidak optimal akan berdampak pada peningkatan erosi,

banjir dan kekeringan, penurunan kualitas lingkungan, penurunan produktivitas

lahan, kesenjangan pendapatan masyarakat dan kemiskinan, serta konflik
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penggunaan lahan. Berdasarkan profil Kelurahan Sungai Pakning, Penggunaan
lahan di Kelurahan Sungai Pakning didominasi permukiman dan sarana prasarana
seperti pendidikan, kesehatan, perekonomian, peribadatan, industri, jalan dan

sebagainya serta pertanian, perkebunan dan industri yaitu kilang minyak pertamina.

Pakning pada t 18 dan* K Kelurahan Sungai

Pakning tahun

Tabel 4.19. Jumla an Sungai Pakning
Tahun 2018
Jumlah Penduduk 4.163 Jiwa 4.438 4.505
Jumlah Kartu Keluarga 1.254 KK 1.314 KK 1.290 KK

Sumber : Profil Kelurahan Sungai Pakning, 2018
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Tabel 4.20. Jumlah KK Menurut Rukun Tetangga DiKelurahan Sungai
Pakning Tahun 2018

No RT /RW Jumlah Kartu Keluarga (KK)
1. | RWI
RTI/RW I 95
RTII/RW I 70
RT 111/ RW
2.
Y
3. ﬂ;
!
4. |R F",
;'!»
5. [RWV.
6. |R 7]

persegi. Kepadatan penduduk Kelurahan Sungai Pakning setiap tahunnya
meningkat dikarenakan jumlah penduduk yang meningkat setiap tahunnya juga.
Tabel 4.21 Kepadatan Penduduk Kelurahan Sungai Pakning pada tahun 2016 —

2018 adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.21. Kepadatan Penduduk Kelurahan Sungai Pakning
Tahun 2016 - 2018

Tahun Jumlah Luas Wilayah Kepadatan

Penduduk (Jiwa) (Km2) Penduduk

(Jiwa/Km?)
2016 4.163 34 122
2017 131
133

persebaran

enurut jenis

Pada ! 6 dan t : 1t jenis kelamin

lah penduduk

perempuan. Dar iduk menurut umul : anyak di Kelurahan

Jenis Kelamin Tahun 2017
Laki-Laki 2.176 Jiwa
Perempuan 2.164 Jiwa 2.262 Jiwa

Sumber : Profil Kelurahan Sungai Pakning, 2018
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Tabel 4.23. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur Kelurahan Sungai
Pakning Tahun 2016-2017

No Golongan Umur Tahun 2016 Tahun 2017
(Jiwa) (Jiwa)

1. | 0-12 Bulan 97 129

2. 453

3.

4.

5.

6.

yaitu suku Melayu, Jawa, G Bugis, Minangkabau, dan lainnya.

Berdasarkan profil Kelurahan Sungai Pakning, sebagian besar suku penduduk
Kelurahan Sungai Pakning ini adalah suku Melayu dan juga masih terdapat suku
asli. Tabel 4.24 dan 4.25 mengenai jumlah penduduk menurut mata pencaharian
dan menurut suku/etnis Kelurahan Sungai Pakning pada tahun 2016-2017 adalah

sebagai berikut :
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Tabel 4.24. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian Kelurahan
Sungai Pakning Tahun 2016-2017

_ Jumlah Penduduk (Jiwa)
No Mata Pencaharian Tahun 2016 Tahun 2017
1. | Petani 122 123
2. | Pedagang 72 172
3. | Peterna 64
4. | Pen 18
5. 298
6. r 97
7. AS IS 40
8. t 13
9. a ast 1 139
10. | N 35
11. | B 223
12. | Pe 70
13. | Ja 8
14. | Lai r MN - 125

Sumber : Profil gai P , 201
Tabel 4.25. h uduk rut Su an Sungai
T
nduduk (Jiwa)

No e Ta Tahun 2017
1. | Mela 2.660
2. | Jawa 517
3. | Cina 515
4. | Batak 200
5. | Bugis 89
6. | Minangkaba 02 325
7. | Suku Asli 7 7
8 Lainnya 120 125

Sumber : Profil Kelurahan Sungai

4.2.5.Sarana Prasarana

A

Sarana

1. Sarana Pendidikan

, 2018

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
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belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara. Penduduk yang berpendidikan dan berkualitas

Demikian
pendidikan seng yak menda an | nerintah maupun
masyarakat T
sebagai beri

1) Pendi

Pendidike ada di 3 i g adalah PAUD

Sumber : Hasil Survei, 2019
Gambar 4.7. Foto Sarana Pendidikan Dasar Di Kelurahan Sungai Pakning
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2) Pendidikan Menengah
Pendidikan menengah yang ada di Kelurahan Sungai Pakning adalah sekolah
menengah pertama berjumlah satu (1) sekolah, dan sekolah menengah pertama
swasta berjumlah satu (1) sekolah. Kelurahan Sungai Pakning ini tidak memiliki

sekolah menengahatas da ir 4.8 mengenai foto sarana

@ berikut -
_:,.‘>-:.‘1 ' i B

- Hasilerblg b ] '
Gambar 4.8. Foto Sarana Pendidikan Menengah [')i)ﬁﬁﬂjra ! ungai Pakning

Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual, maupun sosial
yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan
ekonomis. Sarana kesehatan adalah suatu alat dan atau tempat yang digunakan
untuk menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh
Pemerintah dan masyarakat. Pembangunan bidang kesehatan bertujuan agar semua

lapisan masyarakat dapat memperoleh pelayanan kesehatan secara merata dan
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murah. Dengan tujuan tersebut diharapkan akan tercapai derajat kesehatan
masyarakat yang baik, yang pada gilirannya memperoleh kehidupan yang sehat dan
produktif.

Kelurahan Sungai Pakning terdapat satu (1) rumah sakit swasta, satu (1)

Banyaknya tempat ibadah yang dibangun oleh pemerintah maupun

masyarakat adalah sebagai wadah dalam mengarahkan kehidupan kerukunan umat
beragama untuk kepentingan masyarakat dalam menjalankan ibadahnya.
Kehidupan dan kerukunan umat beragama ini semakin baik apabila tersedia fasilitas

yang memadai, selain itu adanya dukungan prinsip kesadaran hidup berdampingan
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atas dasar saling menghormati eksistensi masing-masing umat beragama akan
menciptakan harmonisasi peran masif bagi kepentingan semua golongan.

Mayoritas penduduk di Kelurahan Sungai Pakning ini menganut agama

Islam, hal ini dapat dilihat dari banyaknya bangunan masjid maupun mushalla /

B. Prasarana
1. Jalan
Menurut Undang-Undang ahun 2004, Jalan adalah prasarana
transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap
dan perlengkapan yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan
tanah, diatas permukaan tanah, dibawah permukaan dan/atau air, serta diatas
permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori dan jalan kabel. Jalan umum

adalah jalan yang diperuntukkan bagi lalu lintas umum. Prasarana jalan merupakan

urat nadi kelancaran lalu lintas didarat. Lancarnya arus lalu lintas akan sangat
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menunjang perkembangan perekonomian suatu daerah. Jalan-jalan yang berada di
Kelurahan Sungai Pakning ini dikelola oleh pemerintah baik pemerintah
Kabupaten/Kota dan pemerintah Kecamatan atau pemerintah Desa. Kondisi jalan

di Kelurahan Sungai Pakning ini sudah tergolong baik tetapi masih terdapat kondisi

menggunakan sumur bor, dan PDA dangkan sumber air minum utama yang
digunakan bagi rumah tangga yang berada di Kelurahan Sungai Pakning adalah
menggunakan air hujan dan air kemasan serta ada juga yang mengunakan air sumur
galian atau sumur bor. Dan sumber air untuk masak, cuci dan kakus yang
digunakan bagi rumah tangga adalah sumur galian, sumur bor dan PDAM. Dimana

penduduk yang menggunakan air PDAM itu penduduk yang berpendapatan tinggi.
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Gambar 4.12 mengenai foto prasarana air bersih di Kelurahan Sungai Pakning

adalah sebagai berikut:
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Tingkat Kekumuhan Pada Permukiman Kumuh di Kelurahan Sungai

Pakning

Sungai Pakning jat rapa an ya manen dan semi
permanen.
memenuhi permukiman lay [ aratan perumahan
layak huni ; {I ; pondasi bangunan,
dinding, at : % . ' Sk 0 ' ( /hektar untuk kota

kecil. Selain

persyaratan huni” da & selamatan, kesehatan, dan

keamanan penghuni peru ang terjamin. Tabel 5.1 mengenai

4 (e
kriteria rumah penduduk di pe h Kelurahan Sungai Pakning dan
Gambar 5.1 dan 5.2 mengenai kondisi rumah yang tidak layak huni dan kondisi
rumah rapat dikawasan permukiman kumuh Kelurahan Sungai Pakning:

Tabel 5.1. Kriteria Rumah Penduduk di Permukiman Kumuh Kelurahan
Sungai Pakning

No Kriteria Rumah Jumlah Rumah (unit)
1. | Permanen 210
2. | Semi Permanen 274
3. | Non Permanen 50
Total 534

Sumber : Hasil Survei. 2019
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.1. Kondisi Ruma Huni

ILPenduduk yang Tidak
RSt

,ﬂm%&

/ \/ W
(115 S
.. > b
'i Sumber : Hasil ei, 2019
Gambar 5.2. Kondisi Rumah Penduduk Rapat

I

B. Jalan L| ngan * .
Jalan berfun 0961

lainnya. Selain itu jalan @ berfungsi sebagai jalur |

uatu wilayah dari segi kualitas

agai prasarana penghubung “’ layah dengan wilayah

»

eraksi antar suatu kawasan
dengan kawasan lain. Kualita %‘-
permukaannya yang dikategorikan t-).E-iik, sedang, rusak ringan dan rusak berat serta
berstruktur beton, aspal dan paving.

Jaringan jalan yang terdapat di kawasan permukiman kumuh ini sudah
tergolongan baik. Kontruksi jalan berupa aspal dengan lebar sebesar lima (5)

hingga enam (6) meter yang menghubungkan antar wilayah. Untuk daerah

permukiman padat penduduk kondisi jalan umumnya berkontruksi aspal dengan
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lebar sebesar satu (1) hingga dua (2) meter dengan kondisi sebagian jalan baik
tetapi ada juga yang rusak ringan dan masih terdapat jalan tanah. Tabel 5.2 dan 5.3
mengenai nama, panjang dan kondisi jalan lingkungan dan nama,panjang jalan
lingkungan tanah dan Gambar 5.3 mengenai kondisi jalan dikawasan permukiman
kumuh Kelurahan.Sungai Pakning adalah sebagai bertkut :

Tabel 5.2. Nama, Panjang dan Kondisi Jalan Lingkungan di Permukiman
Kumuh Kelurahan Sungai Pakning

No Nama Jalan Panjang Jalan Kondisi
(meter)

1. | Jalan Maheran 492 Rusak Ringan
2. | Jalan Tagwa 208 Baik

3. | Jalan Al-Huda 147 Baik

4. | Jalan Panglima Kenaik 83y Baik

5. | Jalan Ali Akbar 241 Rusak Ringan
6. | Jalan Ibrahim Said 230 Rusak Ringan
7. | Jalan SMP 2000 Rusak Ringan
8. | Jalan Bina 183 Baik

9. | Jalan Laksamana Saleh 281 Baik

10. | Jalan Datuk Jamal 213 Baik

11. | Jalan Bioskop 224 Rusak Ringan
12. | Jalan Madrasah 181 Baik

13. | Jalan Al-Amin 256 Baik

14. | Jalan Hidayah 191 Rusak Ringan

Total 3.507

Sumber : Hasil Survei, 2019

Tabel 5.3. Nama dan Panjang Jalan Lingkungan Tanah di Permukiman
Kumuh Kelurahan Sungai Pakning

No Nama Jalan Panjang Jalan (meter)
1. | Jalan Al-Huda 104
2. | Jalan Rogayah 167
3. | Jalan Buntu 65
4. | Jalan tiar 50
5. | Jalan Madrasah 70
Total 456

Sumber : Hasil Survei, 2019
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" &

C. Penye

Di dalam E .
keberadaan air ber Q&

kesehatan seperti tidak be

o
tidak dapat terpisah dari
ﬂh. .
lalitas air bersih atau syarat
‘.

. m ‘ ‘ engandung bahan berbahaya

dan beracun, tidak mengand akteri dan sebagainya. Selain itu,
masyarakat harus memenuhi standar kuantitas yaitu sebanyak 60 liter/orang/hari.
Sebagian masyarakat yang tinggal di kawasan permukiman kumuh Kelurahan
Sungai Pakning ini menggunakan sumur galian, menampung air hujan dan sumur
bor. Dimana sebagian sumur bor yang terdapat di kawasan permukiman kumuh

tersebut merupakan bantuan dari pemerintah daerah untuk memenuhi kebutuhan air

bersin yang digunakan secara bersama. Tetapi sebagian masyarakat juga
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menggunakan air yang berasal dari PDAM. Masyarakat menggunakan air tersebut

untuk mandi, cuci,dan kakus. Sedangkan air minum, masyarakat menggunakan air

hujan dan membeli air kemasan bagi masyarakat yang memiliki pendapatan

menengah keatas. Tetapi ada juga masyarakat menggunakan air sumur bor dan

sumur galian unt ijadikan Dimana kualitas air
tersebu n Menteri
Kesehat ww t m) untuk di
w ﬁ’?f?f
minum da t\S‘h ah rumah dan
KK yang umber i 5.4 mengenai
sumber air bersi
Tabel 5.4. a n‘g:glj n Su Permukiman
‘Sungai Paknin
No u Tr-Belsifi b= = umah (unit)
1. | Sum a | —- 256
2. | Sum | 193
3. | PDA | 85
0 | 534
Sumber : Has ANB
Tabel 5.5. Juml m di Permukiman
Kumuh
No Su Jumlah KK
1. | Sumur Galian 156
2. | Sumur Bor 154
3. | PDAM 0
4. | Air Hujan 290
Total 600

Sumber : UPTD Kesehatan Bukit Batu, 2019
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Jfidak lancar,

tergenang, “i nase tergolong

[

dari segi ke meter luas area
genangan le
kontruksi dr:
yang terdapat pade A : . b [ Jf kning terbangun
sejajar denga
tersebut diperke ﬁ a 50-80 cm dengan

kedalaman bervaria @ besar saluran drainase

merupakan saluran kontr ‘ m“‘,

Kondisi drainase di permuki elurahan Sungai Pakning ini tergolong
buruk karena beberapa kawasan permukiman kumuh Kelurahan Sungai Pakning
drainasenya dalam kondisi rusak, tersumbat oleh sampah, serta mengalami
penangkalan akibat lumpur dan sampah yang menyebabkan saluran tersumbat serta
saluran drainase yang terputus. Dan juga di beberapa permukiman lainnya belum

memiliki saluran drainase sehingga jalan lingkungan dan daerah sekitarnya sangat

rawan terhadap banjir pada saat terjadinya hujan. Tabel 5.6 mengenai panjang
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drainase dipermukiman kumuh Kelurahan Sungai Pakning dan Gambar 5.5

mengenai kondisi drainase dipermukiman kumuh Kelurahan Sungai Pakning:

Tabel 5.6. Drainase di Permukiman Kumuh Kelurahan Sungai Pakning

No Nama Jalan Panjang Drainase (meter)
1. Jalan Maheran 43
2. Jalan Tagwa 0
3. Jalan Al- 35
4. Jala a Kenai
5.
6.
7.
8. \2
9. m |
10. |J a
11. |J
12. |J
13. |Ja ;
14. |Ja
Sumber : H i,

Sumber : Hasil Survei, 2019
Gambar 5.5. Kondisi Drainase Lingkungan
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E. Pengelolaan Air Limbah
Sistem pengelolaan air limbah pada kawasan permukiman kumuh Kelurahan
Sungai Pakning ini menggunakan sistem pengelolaan air limbah setempat yaitu
an/atau komunal melalui

sistem pengelolaan air. limbah secara individua

permukima

kebersihan, kurang pec jan lin jan da keluarga yang

No

495

2. | Tidak menggunakan sep 39

Total 534

Sumber : Profil Kelurahan,2018
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Sumber': Hasil*Survei; 2019
Gambar 5.6: Kondisi MCK di Permukiman Penduduk

F. Pengelolaan Persampahan

Sistem pengelolaan persampahan yang baik dan benar adalah sesuai syarat
teknis pendekatan 3R (Reduce, Reuse, Recycle) tetapi.di kawasan permukiman
Kelurahan Sungai Pakning ini masyarakat masih menggunakan sistem pengelolaan
persampahan dengan pembuangan setempat yaitu dengan cara dibakar, ditumpuk
di lahan terbuka sekitar permukiman, dibuang.ke drainase lingkungan dan bahkan
dibuang ke laut. Dan ada juga menggunakan sistem penyediaan tempat
pembuangan sampah yang diangkut oleh truk Badan Lingkungan Hidup Kecamatan
Bukit Batu setiap harinya. Masyarakat yang masith menggunakan sistem
pengelolaan persampahan dengan pembuangan setempat tersebut menandakan
masih kurang pedulinya masyarakat terhadap kebersihan dan kesehatan
lingkungan. Gambar 5.7 mengenai sistem pengelolaan persampahan penduduk di

Kelurahan Sungai Pakning :
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Y

+0 AT HNA

G. Pro

Prote njadi perhatian

serius dari duduk rata-rata
memiliki jare @' aterial dari kayu

yang sudah sang

‘; li secara tiba-tiba

o
lilin yang menya v

sl bakaran sampabh,

. bar
oW

J di permukiman kumuh
LIS A
] ﬁ;ﬁ a rumah-rumah penduduk tidak

memiliki sarana proteksi seperti alat pemadam api ringan dan tidak ada ruas jalan

yang diakibatk

an akibat konsleting
listrik. Sarana dan prasa ﬁ

Kelurahan Sungai Pakning i

lingkungan yang memenuhi persyaratan teknis proteksi kebakaran yaitu lebar jalan
minimum tiga koma lima (3,5) meter sedangkan jalan lingkungan dipermukiman
kumuh dengan rata-rata lebar jalan satu (1)-dua (2) meter.

Berdasarkan Profil Pos Pemadam Kebakaran Kecamatan Bukit Batu, di

lingkungan permukiman kumuh ini telah terjadi kebakaran rumah sebesar dua (2)

148



unit rumah pada tahun 2015, dan dua (2) unit rumah pada tahun 2018 yang
diakibatkan oleh konsleting listrik. Untuk sarana dan prasarana di Pos Pemadam
Kebakaran Kecamatan Bukit Batu ini kurang memandai dimana terdapat satu (1)
unit mobil kebakaran yang berkapasitas air 5000 liter dan mobil pick up, pasokan
air yang digunakanair PDAM:Gambar 5.8 mengenal rumah.penduduk yang rapat

dan bermaterial kayu di Kelurahan Sungai Pakning :

Suber . sil Srvei, 2019
Gambar 5.8. Rumah Penduduk Material Kayu dan Rapat

H. Kepadatan Penduduk
Kepadatan Penduduk adalah perbandingan antara jumlah penduduk dengan
luas wilayah dalam satuan hektar (Ha) pada batas wilayah administrasi tertentu.
Semakin padat penduduk pada suatu wilayah mengakibatkan semakin banyak
membutuhkan sumber daya dan sarana prasarana yang ada pada wilayah tersebut.
Di permukiman kumuh Kelurahan“Sungat Pakning ini sangat padat penduduk
dengan tingkat kepadatan penduduk sebesar 71,32 jiwa/ha.
I. Legalitas Tanah
Sebagian besar legalitas tanah di permukiman kumuh Kelurahan Sungai
Pakning ini adalah legal. Dan juga sebagian besar status kepemilikannya adalah hak

milik dan warisan.
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5.1.2. Analisis Tingkat Kekumuhan Pada Permukiman Kumuh di
Kelurahan Sungai Pakning
Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Bengkalis Nomor 341/KPTS/2014,

Kecamatan Bukit Batu terdapat permukiman kumuh yaitu di Kelurahan Sungai

Pakning, berikut i alah de muki h.di Kecamatan Bukit

Batu:

yang ditetapkan didalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 02 /PRT/M/2016 tentang Peningkatan Kualitas terhadap Perumahan
Kumuh dan Permukiman Kumuh. Gambar 5.9 menjelaskan peta kawasan kumuh

Kelurahan Sungai Pakning adalah sebagai berikut :
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Gambar 5.9. Peta Kawasan Kumuh Kelurahan Sungai Pakning
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Adapun analisis tingkat kekumuhan di permukiman Kelurahan Sungai
Pakning terdapat sembilan aspek atau kriteria kumuh adalah sebagai berikut :

1. Kondisi bangunan gedung

Untuk kriteria ketidakteraturan bangunan, jumlah bangunan atau rumah yang
tidak memiliki Kketeraturan di.permukiman kumuh Kelurahan Sungai Pakning
sebesar 299 unit dari 534 unit dengan hasil analisis sebesar 55,99 persen (%) dan
penilaiannya sebesar tiga (3) dimana jika nilai analisis sebesar 51 hingga 75 persen
(%) hal ini berarti penilaiannya adalah tiga (3). Sedangkan untuk kriteria kepadatan
bangunan, jumlah keseluruhan bangunan sebesar 534 unit dan luas permukiman
kumuh sebesar 27,09 hektar dengan hasil analisis sebesar 19,71 persen (%) dan
penilaiannya sebesar nol (0) dimana jika nilai analisis sebesar 0 hingga 24 persen
(%) hal ini berarti penilaiannya adalah nol (0). Dan untuk kriteria ketidaksesuaian
dengan persyaratan teknis bangunan, jumlah bangunan atau rumah yang tidak
memenuhi persyaratan teknis. bangunan ( keamanan, kenyamanan, kesehatan, dan
kemudahan) sebesar 50 unit dari 534 unit dengan hasil analisis sebesar 9,36 persen
(%) dan penilaiannya sebesar nol (0) dimana jika nilai analisis sebesar 0 hingga 24
persen (%) hal ini berarti penilaiannya adalah nol (0).

2. Kondisi jalan lingkungan

Untuk kriteria cakupan pelayanan jalan lingkungan, luas area yang belum
terlayani prasarana jalan lingkungan di permukiman kumuh Kelurahan Sungai
Pakning adalah sebesar 456 meter dari 3.507 meter jalan lingkungan keseluruhan
yang ada di permukiman kumuh dengan hasil analisis sebesar 13,00 persen (%) dan
penilaiannya sebesar nol (0) dimana jika nilai analisis sebesar 0 hingga 24 persen

(%) hal ini berarti penilaiannya adalah nol (0).
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Dan untuk kriteria kualitas permukaan jalan lingkungan, kualitas jalan
lingkungan yang rusak di permukiman kumuh sebesar 1.649 meter dari 3.507 meter

jalan lingkungan keseluruhan yang ada di permukiman kumuh dengan hasil analisis

sebesar 47,02 persen (%) dan penilaiannya sebesar satu (1) dimana jika nilai analisis

4. Kondisi drainase lingkungan

Untuk kriteria ketidakmampuan mengalirkan limpasan air yaitu luas kawasan
yang terkena genangan di permukiman kumuh Kelurahan Sungai Pakning sebesar
1,70 hektar dari 27,09 hektar luas kawasan permukiman kumuh Kelurahan Sungai
Pakning dengan hasil analisis sebesar 6,28 persen (%) dan penilaiannya sebesar nol

(0) dimana jika nilai analisis sebesar 0 hingga 24 persen (%) hal ini berarti
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penilaiannya adalah nol (0). Kriteria ketidaktersediaan drainase di permukiman
kumuh Kelurahan Sungai Pakning sebesar 570 meter dengan hasil analisis 51,40
persen (%) dan penilaiannya sebesar tiga (3), dimana jika nilai analisis sebesar 51
hingga 75 persen (%) hal ini berarti penilaiannya adalah tiga (3). Kriteria
ketidakterhubungan dengan sistem drainase_kota sebesar 567 meter dengan hasil
analisis 51,13 persen (%) dan penilaiannya sebesar tiga (3) dimana jika nilai analisis
sebesar 51 hingga 75 persen (%) hal ini-berarti penilaiannya adalah tiga (3).

Kriteria tidak terpeliharanya drainase di permukiman kumuh sebesar 375
meter dari 1.109 meter saluran drainase keseluruhan dengan hasil analisis sebesar
32,19 persen (%) dan penilaiannya sebesar satu (1) dimana jika nilai analisis sebesar
25 hingga 50 persen (%) hal ini berarti penilaiannya adalah satu (1). Dan kriteria
kualitas konstruksi drainase rusak di permukiman kumuh sebesar 698 meter dari
1.109 meter saluran drainase keseluruhan dengan hasil analisis sebesar 62,94 persen
(%) dan penilaiannya sebesar. tiga (3) dimana jikasnilai analisis sebesar 51 hingga
75 persen (%) hal ini berarti penilaiannya adalah tiga (3).

5. Kondisi pengelolaan air limbah

Untuk kriteria sistem pengelolaan air limbah tidak sesuai standar teknis di
permukiman kumuh Kelurahan Sungar Pakning sebesar 53 kartu keluarga dari 600
kartu keluarga dengan hasil analisis sebesar 8,83 persen (%) dan penilaiannya
sebesar nol (0) dimana jika nilai analisis sebesar 0 hingga 24 persen (%) hal ini
berarti penilaiannya adalah nol (0). Dan kriteria prasarana dan sarana pengelolaan
air limbah tidak sesuai dengan persyaratan teknis sebesar 141 kartu keluarga dari

600 kartu keluarga dengan hasil analisis sebesar 23,50 persen (%) dan penilaiannya
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sebesar satu (1) dimana jika nilai analisis sebesar 25 hingga 50 persen (%) hal ini
berarti penilaiannya adalah satu (1).

6. Kondisi pengelolaan persampahan

Untuk Kkriteria prasarana dan sarana persampahan tidak sesuai dengan

yaitu 534 unit bangunan atau rumah tidak terlayani prasarana dan sarana proteksi
kebakaran dipermukiman kumuh Kelurahan Sungai Pakning dengan hasil analisis
sebesar 100 persen (%) dan penilaiannya sebesar lima (5) dimana jika nilai analisis

sebesar 51 hingga 100 persen (%) hal ini berarti penilaiannya adalah lima (5).
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8. Kependudukan
Untuk kriteria kepadatan penduduk yaitu jumlah penduduk yang terdapat di
permukiman kumuh Kelurahan Sungai Pakning adalah sebesar 1.932 jiwa

penduduk dengan hasil analisis sebesar 71,32 persen (%) dan penilaiannya sebesar

lima (5) dimana ji i en (%) hal ini berarti

SNt 'o,‘
2
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Tabel 5.8. Analisis Tingkat Kekumuhan Permukiman Kelurahan Sungai Pakning

Aspek Kriteria Numerik | Satuan Hasil Analisis (%) Nilai
a. Ketidakteraturan Bangunan 299,00 Unit 55,99% 3
1. Kondisi b. Kepadatan Bangunan 19,17 Ha 19,17 % 0
Bangunan Gedun oti i
gu ung : idaksesuaian dengan Unit 9.36% 0
= 3
0
2. Kond Jala 13,00% 0
Lingkunc
47,02% 1
A
A
3. Kondisi ’ KK 51,67% 3
Penyediaa ’
Minum KK 8,33% 0
-
o
’ Ha 6,28% 0
0,
4 Kondisi C ﬁ' ‘ Meter 51,40% 3
Lingkungan ' Meter 51,13% 3
’ Meter 32,19% 1
r ] Meter 62,94% 3
v

-
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Aspek Kriteria Numerik | Satuan Hasil Analisis (%) Nilai
a. Sistem Pengelolaan Air Limbah 0
5. Kondisi Tidak Sesuai Standar Teknis 53,00 KK 8,83% 0
Pengelolaan Air b. Prasarana dan Sarana
Limbah Pengelolaan Air Limbah Tidak 141,00 KK 23,50% 0

Sesuai dengan Persyaratan Teknis

Rata-rata Kondisi Pengelolaan Air Limbah

By ‘

7. Kondisi
Kebakaran

Keterangan :

RN

78,17%

91,50%

15,67%

100,00%

100,00%

71,32%

43

Kategori Tingkat Kekumuhan :

- Kumuh Ringan
- Kumuh Sedang

- Kumuh Berat

119 -44
145 -70
:71-95
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Berdasarkan Tabel 5.8. bahwa dari Sembilan aspek kriteria kumuh tersebut
maka hasil analisis tingkat kekumuhan di permukiman Kelurahan Sungai Pakning
adalah termasuk kedalam kategori kumuh ringan dengan total nilai 43, dimana

tingkat kekumuhan terdapat tiga kategori yaitu kumuh ringan dengan nilai 19

Permasala : hany: Iz ~ - dengan rata-

rata sebesa sen (%), pe G ah an_rata-rata sebesar
61,78 perse
lingkungan ¢ 22 R bes _‘ , bar 5.10, 5.11,
512, 5.13, 5.15, 5. aske san kumuh permukiman
Kelurahan S

sebagai berik
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5.2.Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Permukiman Kumuh di Kelurahan
Sungai Pakning

Faktor-faktor penyebab terjadinya permukiman kumuh di Kelurahan Sungai
Pakning ini berdasarkan hasil koesioner dari 240 respoden yang tersebar di kawasan
permukiman kumuh Kelurahan.Sungai Pakning: Adapun faktor-faktor penyebab
terjadinya permukiman kumuh di Kelurahan Sungai Pakning adalah faktor
ekonomi, faktor sosial budaya, faktorlahan dan faktor psikologis.

5.2.1. Faktor Ekonomi

Pada umumnya sebagian besar penghuni lingkungan permukiman kumuh
mempunyai tingkat pendapatan yang rendah karena terbatasnya akses terhadap
lapangan kerja yang ada. Tingkat pendapatan yang rendah ini yang menyebabkan
tingkat daya beli yang rendah pula atau terbatasnya kemampuan untuk mengakses
pelayanan sarana dan prasarana dasar. Selain itu, ketidakmampuan ekonomi bagi
masyarakat berpenghasilan rendah untuk membangun rumah yang layak huni.

Berdasarkan hasil kuesioner dari 240 respoden, mayoritas alasan mereka
tinggal di kawasan permukiman kumuh Kelurahan Sungai Pakning itu karena dekat
dengan tempat pekerjaan, penghasilan rendah dan sulit mendapatkan tempat tinggal
yang layak. Dimana seseorang atau sebuah keluarga yang berpendapatan rendah
cenderung meletakkan prioritas utama pada lokasi rumah yang berdekatan dengan
tempat yang memberikan kesempatan kerja. Tanpa kesempatan kerja, menopang
kebutuhan sehari-hari sulit bagi mereka untuk dapat mempertahankan hidupnya.
Status kepemilikan rumah dan lahan menempati prioritas kedua, sedangkan bentuk
maupun kualitas rumah merupakan prioritas terakhir. Oleh karena itu terpenting

tersedianya rumah untuk berlindung dan beristirahat dalam upaya untuk
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mempertahankan hidupnya. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada Tabel 5.9 dan

Tabel 5.10 mengenai mata pencaharian penduduk dan penghasilan penduduk di

permukiman kumuh Kelurahan Sungai Pakning dan Gambar 5.17 5.18, 5.19 yang

menyajikan mengenai alasan penduduk bertempat tinggal di permukiman kumuh di

<Rp. 500.000

Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000

114

Total

240

Sumber : Hasil Analisis,2019
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Sumber : Hasil Analisis, 2019
Gambar 5.18. Grafik Alasan Penduduk Bertempat Tinggal
di Permukiman Kumuh Kelurahan Sungai Pakning

Dari Gambar 5.18 dapat dilihat bahwa alasan penduduk bertempat tinggal
dipermukiman kumuh Kelurahan Sungai Pakning karena penghasilan rendah ini

banyak mengatakan sangat setuju sebesar 56 %. Sedangkan yang mengatakan
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setuju sebesar 18 % dan kurang setuju sebesar 26 %. Jadi, dapat disimpulkan bahwa

mayoritas alasan penduduk bertempat tinggal dipermukiman kumuh Kelurahan

Sungai Pakning adalah karena penghasilan rendah.

Ty

da n“# ang mengatakan

[

Permukiman kumuh juga sering ditandai oleh tingkat pendidikan dan
keterampilan yang sangat rendah. Pada umumnya tingkat pendidikan dan
keterampilan yang rendah ini sangat erat dengan rendahnya tingkat pedapatan
penduduk sehingga membatasi akses terhadap peningkatan kualitas sumber daya

manusia.
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Berdasarkan hasil kuesioner dari 240 respoden, banyak yang mengatakan tidak
setuju bahwa alasan mereka tinggal di kawasan permukiman kumuh Kelurahan
Sungai Pakning itu karena memiliki keahlian atau skill. dimana mereka tidak

memiliki keahlian atau skill dan berpendidikan rendah yang menyebabkan mereka

kebiasaan atau'adat istiadat yang sar ] , kelahiran, kematian, dan
sebagainya. dan 5.21 yang
menyajikan iman kumuh di

Kelurahan Sunga

Sumber : Hasil Analisis, 2019
Gambar 5.20. Grafik Alasan Penduduk Bertempat Tinggal
di Permukiman Kumuh Kelurahan Sungai Pakning

Dari Gambar 5.20 dapat dilihat bahwa alasan penduduk bertempat tinggal
dipermukiman kumuh Kelurahan Sungai Pakning karena memiliki keahlian / skill,
banyak mengatakan tidak setuju sebesar 39 %. Sedangkan yang mengatakan kurang

setuju sebesar 36 % dan setuju sebesar 25 %. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
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mayoritas alasan penduduk bertempat tinggal dipermukiman kumuh Kelurahan

Sungai Pakning adalah bukan karena memiliki keahlian / skill.

adat yang sama

dengan masyarakat perti p al kematian, dan

5.2.3. Faktor Lahan
Lahan di daerah perkotaan semakin hari luas lahannya berkurang akibat
pertumbuhan penduduk yang melonjak drastis dari tahun ke tahun, dengan
keterbatasan lahan ini menyebabkan harga lahan melonjak tinggi sehingga
perumahan semakin sulit didapat dan semakin mahal. Berdasarkan hasil kuesioner
dari 240 respoden, banyak yang mengatakan setuju bahwa alasan mereka tinggal di

kawasan permukiman kumuh Kelurahan Sungai Pakning itu dikarenakan harga
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lahan mahal dan ketersediaan lahan yang terbatas. Untuk lebih jelasnya dapat di
lihat pada gambar 5.22 dan 5.23 yang menyajikan mengenai alasan penduduk

bertempat tinggal di permukiman kumuh di Kelurahan Sungai Pakning :

Sumber : Hasil Analisis, 2019
Gambar 5.23. Grafik Alasan Penduduk Bertempat Tinggal
di Permukiman Kumuh Kelurahan Sungai Pakning

Dari Gambar 5.23 dapat dilihat bahwa alasan penduduk bertempat tinggal

dipermukiman kumuh Kelurahan Sungai Pakning karena ketersediaan lahan yang

173



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

terbatas, banyak mengatakan sangat setuju sebesar 33 %, setuju sebesar 63 %. Dan
kurang setuju sebesar empat (4) %. Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas alasan
penduduk bertempat tinggal dipermukiman kumuh Kelurahan Sungai Pakning

adalah karena ketersediaan lahan yang terbatas.

seorang i
masyarakat

Kebutuhan

ALNENY

kebutuhan

tAnn;

sosialisasi atau interaksi sesama tetangga yang tinggi yang membuat mereka betah
tinggal di lingkungan permukiman tersebut hingga bertahun-tahun. Untuk lebih
jelasnya dapat di lihat pada gambar 5.24, 5.25, 5.26, dan 5.27 yang menyajikan
mengenai alasan penduduk bertempat tinggal di permukiman kumuh di Kelurahan

Sungai Pakning :
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Kelurahan Sungai Pakning

Dari Gambar 5.25 dapat dilihat bahwa alasan penduduk bertempat tinggal
dipermukiman kumuh Kelurahan Sungai Pakning karena sesama tetangga tolong
menolong, banyak mengatakan sangat setuju sebesar 75 % dan setuju sebesar 25%.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas alasan penduduk bertempat tinggal
dipermukiman kumuh Kelurahan Sungai Pakning adalah karena sesama tetangga

tolong menolong.
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yang aman, bar Jataka )ES se sebesar 25%.
Jadi, dapa ertempat tinggal
dipermuki na lingkungan

permukim

3ertempat Tinggal
elurahan Sungai Pakning

Dari Gambar 5.27 dapat dilihat bahwa alasan penduduk bertempat tinggal
dipermukiman kumuh Kelurahan Sungai Pakning karena suasana kekeluargaan dan
persaudaraan yang kental, banyak mengatakan sangat setuju sebesar 75 % dan
setuju sebesar 25 %. Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas alasan penduduk
bertempat tinggal dipermukiman kumuh Kelurahan Sungai Pakning adalah karena

suasana kekeluargaan dan persaudaraan yang kental.
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5.3. Arahan Penanganan Permasalahan Permukiman Kumuh di Kelurahan
Sungai Pakning
Untuk arahan penanganan permasalahan permukiman kumuh di Kelurahan
Sungai Pakning menggunakan analisis triangulasi dengan metode wawancara

beberapa sumber, observasi i isis-penelitian, Permukiman kumuh di

Gambar 5.28 @ genai progr.

kumuh Kelur Sungai Pakning adalah sebagai berikut :
0, 5\

L4

~ Sumber : Hasil Survei, 2019
Gambar 5.28. Program Pembangunan Rumah Layak Huni di Permukiman
Kumuh Kelurahan Sungai Pakning
Untuk kondisi jalan lingkungan, pemerintah sudah melakukan penambahan

jalan lingkungan baru yang sebelumnya jalan tersebut masih tanah dan sekarang

sudah beraspal dan memperbaiki jalan yang rusak. Gambar 5.29 mengenai kondisi
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jalan lingkungan baru di permukiman kumuh Kelurahan Sungai Pakning adalah

sebagai berikut :

Untu

AN

R AN

sumur bor

permukim

mengenai b

Sungai Pakning
Untuk kondisi pengelolaan air limbah, pemerintah telah melakukan
sosialisasi mengenai Stop Buang Air Besar sembarangan (BABs) dan bantuan
MCK umum tetapi kondisinya sekarang udah rusak. Menurut UPTD Kesehatan
Kecamatan Bukit Batu, pada tahun 2018, sudah 95 persen (%) Kelurahan Sungai

Pakning sudah tidak buang air besar sembarangan (BABs). Gambar 5.31.
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mengenai sosialisasi Stop Buang Air Besar sembarangan (BABs) adalah sebagai

berikut :

(BABS)

)
D
5

L2 o WA

g\‘f‘%‘g&\:‘

<R

menyediakan

-

tong sampa jai Pakning dan

menyediaka npah di tepi jalan
masyarakat ang sampah ke

laut serta ke pah masih sering

dilakukan di J asyarakat masih

L

juga kurang pe 5.32. mengenai

penyediaan tong

sebagai berikut :

Gambar 5.32. Penyediaan Tong Sampah di Permukiman Kumuh Kelurahan
Sungai Pakning
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Berikut Tabel 5.11 menjelaskan penanganan yang telah dilakukan oleh
pemerintah di permukiman kumuh Kelurahan Sungai Pakning adalah :

Tabel 5.11. Penanganan Permasalahan Permukiman Kumuh yang Telah
dilakukan Oleh Pemerintah di Kelurahan Sungai Pakning

No Aspek Penanganan
1. | Kondisi Banguna Pembangunan mah layak huni untuk

%

Iy

5.

P
P
Sumber : H

Berdasar Tabel 5.12.

menjelaska uh Kelurahan

Sungai Pakn

‘\%\f\‘\ s52

P
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Tabel 5.12. Arahan Penanganan Permasalahan Permukiman Kumuh Kelurahan Sungai Pakning

Aspek

Permasalahan

Arahan Penanganan

Program

Bangunan Gedung

’
%

Wy

Beberapa bangunan hunian
tidak memiliki keteraturan
bangunan atau tidak sesuai
dengan persyaratan teknis

bangunan.

Melakukan pendekatan dan
Sosialisasi kepada
masyarakat mengenai
persyaratan teknis bangunan
atau aturan bangunan.
Melakukan perbaikan
rumah-rumah yang tidak
layak huni menjadi rumah
layak huni.

Melindungi keberadaan
pangunan-bangunan lama
seperti deretan bangunan
ruko yang bercorak
arsitektur Cina-Melayu
tradisional.

Pembangunan rumah
layak huni.

Membangun jalan
lingkungan baru untuk
meningkatkan kontinuitas
jaringan jalan lingkungan.
Memperbaiki atau
meningkatkan kualitas jalan
lingkungan yang buruk
sesuai dengan persyaratan
teknis yang berlaku.

Peningkatan dan
penambahan jalan
lingkungan.
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Aspek

Permasalahan

Arahan Penanganan

Program

Penyediaan Air Minum

g
|~5
7

‘ﬂﬁ\\\\\“\“‘

N
N
oy

Masih terdapat
masyarakat yang tidak
dapat mengakses air
minum yang layak
sesuai dengan syarat
kesehatan.

Melakukan pendekatan atau
sosialiasasi kepada
masyarakat mengenai air
minum yang layak sesuai
dengan syarat kesehatan.
Meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai
pentingnya perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS)
Membangun air minum
berbasis masyarakat.

1. PAMSIMAS

(Program Air
Minum Sanitasi
Berbasis
Masyarakat )

2. Pengadaan drum air

minum.

elakukan pendekatan dan
sosialisasi kepada
masyarakat tentang
pemeliharaan drainase dan
tidak membuang sampah dan
limbah rumah tangga ke
saluran drainase.
Meningkatkan kapasitas dan
kualitas saluran drainase
baik sistem terbuka dan
tertutup.
Membangun saluran
drainase di kawasan
permukiman yang belum
terdapat drainase.

Peningkatan dan
penambahan drainase
lingkungan.
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Aspek

Permasalahan

Arahan Penanganan

Program

Pengelolaan Air Limbah

Sebagian rumah tangga
memiliki sistem
pengelolaan air limbah
yang tidak sesuai
dengan persyaratan
teknis.

Melakukan pendekatan,
sosialisasi dan penyuluhan
tentang standar pengelolaan
air limbah dan kesehatan
sanitasi.

Meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai
pentingnya perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS).
Peningkatan kualitas
instalasi pembuangan air
imbah rumah tangga (septic
tank ) yang ramah
lingkungan.

Membangun septik tank atau
resapan komunal di
permukiman kumuh.

SANIMAS ( Sanitasi
Berbasis Masyarakat )

Melakukan pendekatan dan
sosialisasi kepada
masyarakat tentang sistem
persampahan yang baik dan
benar, dan juga pentingnya
pemeliharaan sarana
prasarana persampahan.
Melakukan pendekatan dan
mengajak masyarakat
membuat lubang biopori
disekitar rumah.
Menyediakan sarana
pewadahan sampah di
lingkungan rumah.

1. Pengadaan tong

sampah organik,
non organik dan
plastik.

2. Pengadaan alat

biopori.

3. Pembangunan TPS-

3R.

183



un ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISJI9AI

nery wejsy sej

No Aspek Permasalahan Arahan Penanganan Program
Membangun TPS-3R di
lingkungan permukiman
kumuh.

7. Proteksi Kebakaran Semua rumah tangga di Menyediakan hidran umum | Pengadaan hidran dan

permukiman kumuh
tidak memiliki sarana
proteksi kebakaran

di setiap RT atau RW di
permukiman kumubh.
Meningkatkan sarana dan
prasarana proteksi kebakaran
di permukiman kumuh.
Meningkatkan pelayanan pos
ebakaran menjadi lebih
baik dan cepat dalam
melakukan tugasnya.

tabung alat pemadam
api ringan (APAR)
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Arahan penanganan lainnya adalah pemerintah dapat menyediakan ruang
terbuka hijau atau taman dan jalur hijau di sepanjang Jalan Jendral Sudirman,

dimana di Kelurahan Sungai Pakning ini tidak memiliki ruang terbuka hijau yang

berfungsi sebagai sarana bermain dan zona sosial bagi anak dan keluarga dan juga

Penangana

pemerintah

permukim

Sumber : Hasil Analisis, 2019
Gambar 5.33. Penataan Koridor Jalan Kawasan Permukiman (Menata
Infrastruktur, Menyediakan Ruang bagi Pejalan Kaki
(pedestrian) dan Jalur Hijau)
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Sumber : Ha5|l Anallgi’

GaMr 5.34. Penﬂ?ngkatan Kualitas Infrastrukt Permukrrrfan
f‘"x. (Peningkatan Kualitas Jalan dan Dralnaseij,..

Sumber : Hasil Analisis, 2019
Gambar 5.35. Peningkatan Kualitas Infrastruktur Permukiman
(Penempatan Tong Sampah,Penerangan dan Jalur Hijau)
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Suber : Hasil Analisis, 209
Gambar 5.36. Penataan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Permukiman

Jadi dapat disimpulkan bahwa permukiman di Kelurahan Sungai Pakning
termasuk dalam kategori kumuh ringan dengan total.nilai 43 yang membutuhkan
suatu penanganan, jika tidak ada penanganan maka kumuh sedang tersebut lama
kelamaan akan menjadi kumuh/ berat, ;Untuk-faktor-faktor penyebab terjadinya
permukiman kumuh di Kelurahan Sungai Pakning disebabkan oleh (1) faktor
ekonomi yaitu karena dekat dengan tempat pekerjaan, penghasilan rendah dan sulit
mendapatkan tempat tinggal yang layak ; (2) faktor sesial budaya yaitu karena tidak
memiliki keahlian atau skill dan"memiliki kebiasaan atau adat istiadat yang sama
dengan lain (seperti perkawinan, kelahiran, kematian dan sebagainya) ; (3) faktor
lahan yaitu karena harga lahan mahal dan ketersediaan lahan terbatas ; dan (4)
faktor psikologis yaitu karena kenyaman masyarakat tinggal di permukiman itu
seperti tetangga ramah dan baik, sesama tetangga saling menolong, lingkungan
permukiman aman dan suasana kekeluargaan dan persaudaraan yang kental. Untuk

arahan penanganan permasalahan permukiman kumuh Kelurahan Sungai Pakning
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merekomendasi beberapa perencanaan dengan melakukan peremajaan yaitu
pembangunan rumah layak huni, peningkatan kualitas infrastruktur permukiman
seperti peningkatan kualitas jalan, drainase, jalur hijau, penerangan dan sebagainya,

penataan ruang terbuka hijau dan menggadakan lomba menghias atau menata

lingkungan per ) omt ihar : ekatan dan sosialisasi

n sehat dan
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis tingkat kekumuhan permukiman Kelurahan Sungai

Pakning bahwa dari_sembilan aspek kriteria kumuh<tersebut maka hasil analisis
tingkat kekumuhan di- permukiman Kelurahan Sungai Pakning adalah termasuk
kedalam Kkategori kumuh ringan dengan total nilai 43. Oleh karena itu,
termasuknya kedalam- Kategori kumuh sedang permukiman Kelurahan Sungai
Pakning ini diperlukan penanganan, jika tidak ada penanganan maka permukiman
tersebut lama kelamaan bisa menjadi kumuh berat.

Untuk faktor-faktor penyebab terjadinya permukiman kumuh di Kelurahan
Sungai Pakning disebabkan oleh (1) faktor ekonomi yaitu karena dekat dengan
tempat pekerjaan, penghasilan rendah dan sulit mendapatkan tempat tinggal yang
layak ; (2) faktor sosial budaya yaitu karena tidak memiliki keahlian atau skill dan
memiliki kebiasaan atau adat istiadat yang sama dengan lain (seperti perkawinan,
kelahiran, kematian dan sebagainya) ; (3) faktor lahan yaitu karena harga lahan
mahal dan ketersediaan lahan terbatas ; dan (4) faktor psikologis yaitu karena
kenyaman masyarakat tinggal di permukimanitu seperti tetangga ramah dan baik,
sesama tetangga saling menolong, lingkungan permukiman aman dan suasana
kekeluargaan dan persaudaraan yang kental.

Untuk arahan penanganan permasalahan permukiman kumuh Kelurahan
Sungai Pakning, penulis merekomendasi beberapa perencanaan dengan melakukan
peremajaan  yaitu pembangunan rumah layak huni, peningkatan kualitas
infrastruktur permukiman seperti peningkatan kualitas jalan, drainase, jalur hijau,

penerangan dan sebagainya, penataan ruang terbuka hijau dan menggadakan lomba
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menghias atau menata lingkungan permukiman dan lomba kebersihan serta
pendekatan dan sosialisasi kepada masyarakat mengenai permukiman kumuh dan
pentingnya hidup sehat dan bersih serta menjaga lingkungan menjadi indah dan

bersih.

pengembangan

kelurahan atau
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